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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ة
 Ta T Te ت
 (Tsa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (Ha Ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Za Z Zet ز
 Sin S se س
 Syin Sy se nad ss ش
 (Shad Ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (Tha Ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain „ apostrof terbaik„ ع
 Gain G se غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 kaf  K Ka ك
 Lam L Ei ل
 Mim M Em م
 nun  N En ى
ّ Wawu W We 
ٍ ha  H Ha 
 Hamzah ‟ Apostrof أ





Hamzah ( ِء )  yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( „ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut:  
Tanda Nama Haruf Latin Nama 
 FATḤAH A A ـَــ
 KASRAH I I ـِــ
 ḌAMMAH U U ـُــ
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat atau huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 








Fathah dan alif 
atau ya 




Kasrah dan ya I i dan garis 
di atas 
 Dammah dan 
wau 




Transliterasi untuk ta marbutahada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 





5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Jika huruf (ً), maka ia 
ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَ(alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan translitersi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku bagi hamzah 
yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletk di awal kata, ia 
tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari Alquran), sunnah, khusus dan 
umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 





9. Lafz al-Jalalah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah.  
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedomaan ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
capital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK DP, 










Nama : Indah Purnama Sari. K 
NIM : 50200116110 
Judul : Metode Bimbingan Penyuluhan Islam dalam Membina Mental 
Keagamaan Masyarakat di Desa Turatea Kecamatan Tamalatea 
Kabupaten Jeneponto  
Penelitian ini mengangkat pokok masalah tentang “Bagaimana Metode 
Bimbingan Penyuluhan Islam dalam Membina Mental Keagamaan Masyarakat di 
Desa Turatea Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto”.dengan sub masalah 
yaitu: 1. Bagaimana upaya bimbingan penyuluhan Islam dalam membina mental 
keagamaan masyarakat di Desa Turatea Kecamatan Tamalatea Kabupaten 
Jeneponto?.2. Apa faktor penghambat dan  pendukung bimbingan penyuluhan Islam 
dalam membina mental keagamaan masyarakat di Desa Turatea Kecamatan 
Tamalatea Kabupaten Jeneponto?. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif yang 
berlokasi di Desa Turatea Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto. Pendekatan 
penelitian yang digunakan adalah pendekatan bimbingan penyuluhan Islam dan 
pendekatan psikologi. Sumber data primer penelitian ini yaitu Siti Marwah sebagai 
penyuluh agama (informan kunci) dan informan tambahan yaitu Mustapa Remba 
(kepala Desa), dan Tokoh masyarakat. Sumber data sekunder adalah buku, majalah, 
koran dan sumber data lain yang bisa dijadikan data pelengkap. Metode pengumpulan 
data adalah observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Instrumen dalam 
penelitian ini adalah pedoman wawancara, kamera, alat perekam, buku catatan dan 
pulpen. Analisis data dilakukan dengan tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, upaya bimbingan dan penyuluhan 
Islam dalam membina mental keagamaan masyarakat di Desa Turatea Kecamatan 
Tamalatea Kabupaten Jeneponto yaitu: mengadakan pengajian majelis taklim, jumat 
Ibadah. Faktor pendukung yaitu adanya keinginan untuk membina masyarakat di 
Desa Turatea, adanya kerja sama penyuluh dan pemerintah Desa di Desa Turatea, 
tingkat pemahaman masyarakat tentang keagamaan di Desa Turatea. Faktor 
penghambat bimbingan dan penyuluhan Islam dalam membina mental keagamaan 
masyarakat di Desa Turatea Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto, yaitu: 
kesibukan masyarakat dalam bertani di Desa Turatea, faktor lingkungan di Desa 
Turatea, kurangnya kesadaran anggota masyarakat untuk aktif mengikuti kegiatan 
pengajian majelis taklim di Desa Turatea.  
Implikasi dalam penelitian ini yaitu: 1).Bagi masyarakat di Desa Turatea 
sebaiknya lebih memperhatikan kegiatan-kegiatan rutin yang telah dilaksanakan atau 
lebih memperhatikan instruksi yang diberikan pada saat penyampaian materi 
berlangsung 2).Bagi penyuluh agama sebaiknya  meningkatkan pembinaan, motivasi, 
membuat metode baru dalam  membimbing dan membinaan, baik itu pembinaan 
mental keagamaan, akhlak maupun pembinaan spirtual agar  masyarakat tidak bosan 
dengan kegiatan yang di lakukan 3). Bagi pengurus KUA atau penyuluh agama 
sebaiknya lebih sering melakukan sosialisasi dengan masyarakat agar dapat lebih 








A. Latar Belakang 
Menurut Islam, manusia sejak semula, baik dari segi naluriah. Ia tidak 
mewarisi dosa asal karena Adam dan Hawa keluar dari surga. Salah satu ciri utama 
fitrah adalah manusia menerima Allah sebagai Tuhan.Pada dasarnya manusia 
berkecenderungan beragama, sebab agama itu sebagian dari fitrahnya. Sebab-sebab 
yang menjadikan seseorang tidak percaya terhadap Tuhan bukanlah sifat dari asalnya, 
tetapi ada kaitannya dengan alam sekitarnya.
1
 
Manusia dalam  Islam mengemban dua macam tugas mulia, sebagai khalifa 
dan sebagai hamba Allah. Dalam melaksanakan tugas tersebut, banyak rintangan, 
halangan dan kendala yang menghadang, kadang kala orang dapat menaklukan semua 
rintangan, tetapi tidak sedikit yang gagal, malah berlutut dan takhluk di depan 
masalah. Apalagi kalau dipicu oleh perkembangan moderisasi dan teknologi yang 
semakin pesat. Sementara, yang bersangkutan tidak mampu mengikuti perkembangan 
tersebut, karena berbagai keterbatasan. Faktor inilah yang menjadi faktor awal 
bermula lahirnya bermacam masalah. untuk membantu terentaskannya perlu ada 
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Ending Kartikowati dan Zubaedi, Psikologi Agama dan Psikologi Islami, (Jakarta: 
Prenadamedia Grouop, 2016 ), h.120. 
 
2
Mellyarti Syarif, Pelayanan Bimbingan Dan Penyuluhan Islam Terhadap Pasien, (Cet;I 





Untuk mengetahui siapa diri kita bisa diketahui melalui komunikasi dengan 
orang lain, meskipun ada juga yang percaya karena pembawaan sejak lahir. Sejak 
kecil, melalui keluarga, manusia dibiasakan untuk mengenal siapa dirinya, bagaimana 
ia mempersepsi orang lain, bagaimana posisi dirinya ditengah keluarga dan 
masyarakat, mengenal juga bagaimana orang lain melihat kita.
3
 
Metode bimbingan dan penyuluhan Islam yang diberikan oleh penyuluh 
diharapkan dapat membantu untuk mengetahui masyarakat agar dapat menyadari 
akan pentingnya pendidikan bagi anak dalam Islam serta peningkkatan sumber daya 
manusia dalam suatu desa, karena semua manusia punya hak untuk mendapatkan 
pendidikan yang layak untuk melansungkan kehidupannya serta menumbuh 
kembangkan potensi yang dimiliki setiap individu.
4
 
Dalam kehidupan sehari-hari, kebanyakan orangtua dan juga sekolah (guru) 
masih sangat menekankan pada perkembangan aspek kognitif dan “melupakan” aspek 
lainnya.Orangtua dan guru sangat senang dan memberi pujian apabila anak 
berprestasi dalam bidang pelajaran, tetapi hampir tidak ada pujian bahkan perhatian 
bila anak suka menolong temannya, mau menengok temannya yang sakit, atau 
melakukan aksi sosial bagi orang yang kurang mampu.Oleh karena itu, tidaklah 
mengherankan apabila ada anak-anak yang hanya mengejar nilai-nilai sekolah yang 
baik tetapi kurang memiliki kepekaan sosial, egois, tidak disiplin, dan lain-lain.
5
 
Seorang individu dalam hidupnya selalu berinteraksi dengan lingkungan. 
Dengan berinteraksi ini, seseorang memperoleh skema. Skema berupa kategori 
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pengetahuan yang membantu dalam menginterpretasi dan memahami dunia. Skema 
juga menggambarkan tindakan baik secara mental maupun fisik yang terlibat dalam 
memahami atau mengetahui sesuatu. Sehingga dalam pandangan Piaget, skema 
mengcakup baik kategori pengetahuan maupun proses perolehan pengetahuan ini.
6
 
Pada masa remaja perkembangan mental dan pemikirannya berkembang 
kearah berfikir logis.Apa dampaknya terhadap pandangan dan kepercayaan pada 
Tuhan. Dampaknya adalah remaja tidak dapat melupakan Tuhan dari segala peristiwa 
yang terjadi dialam ini, baik peristiwa alamiah maupun peristiwa sosial dilimpahkan 
tanggung jawabnya kepada Tuhan. Misalnya:  ketika remaja melihat adanya 
kekacauan, kerusuhan, ketidakadilan dalam masyarakat, maka mereka akan merasa 
kecewa terhadap Tuhan, padahal Tuhan Yang Maha Kuasa. Sebaliknya ketika remaja 
melihat keindahan alam, keharmonisan dalam segala sesuatu, maka mereka akan 
menjadi yakin kepada Tuhan, bahwa Tuhan Yang Maha Bijaksana.
7
 
Berbagai perubahan individu di dalamnya adalah hasil dari proses yang terjadi 
selama kurun waktu lama. Perkembangan dipengaruhi oleh berbagai macam faktor 
yang berasal dari lingkungan maupun dari dalam diri individu sendiri. Faktor-faktor 
tersebut antara lain: faktor genetik, tingkatan usia, sejarah hidup, kondisi keluarga, 
budaya masyarakat setempat, pengaruh non-normatif dari kejadian-kejadian spesifik 
dalam hidup individu, dan sebagainya.
8
 
Gesell mengemukakan bahwa pertumbuhan dan perkembangan anak, 
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu, Pertama anak adalah produksi dari lingkungannya. 
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 Yudrik Jahja, Psiologi perkembangan, (Cet III; Jakarta: Kencana, 2013), h.119. 
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Syamsidar ,Psikologi Agama,(Cet;I Watampone: Penerbit Syahadah, 2016) h.100. 
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akan tetapi yang lebih fundamental lagi, ujar Gesell, perkembangan anak berasal dari 
dalam, yaitu dari aksi gen-gen tubuhnya. Gesell menyebut proses ini kematangan.
9
 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, pembinaan berarti membina, 
memperbarui atau proses, perbuatan, usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan 
secara berdaya guna dan berhasil guna dan berhasil guna dengan baik. Dengan kata 
lain pembinaan yaitu mengusahakan agar lebih baik atau sempurna.
10
 
Di Desa Turatea Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto yang merupakan 
lokasi penelitian, menerapkan pembinaan mental keagamaan masyarakat terhadap 
sikap dan sifat positif masyarakat dalam memjalankan Ibadah. Pembinaan mental 
keagamaan dilingkungan masyarakat yang berfungsi sebagai wadah untuk 
menyampaikan pesan-pesan keagamaan, tukar menukar pikiran berbagai masalah 
keagamaan serta kerjasama antar masyarakat dan penyuluh agama.  
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti hendak menelusuri dan mengkaji 
lebih jauh tentang bagaimana metode membina mental keagamaan masyarakat di 
Desa Turatea Kecamatan Tamalatea dan memahami karakter masyarakat Desa 
Turatea tentang keagamaan dari masyarakat desa tersebut. 
Masalah ini sebelumnya belum pernah diteliti di Desa Turatea tentang 
Membina Mental Keagamaan Masyarakatnya dan sangat menarik perhatian penulis 
untuk mengadakan penelitian yang berjudul “Metode Bimbingan Penyuluhan Islam 
dalam Membina Mental Keagamaan Masyarakat di Desa Turatea Kecamatan 
Tamalatea Kabupaten Jeneponto” 
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berjudul “Metode Bimbingan Penyuluhan Islam dalam 
Membina Mental Keagamaan Masyarakat di Desa Turatea Kecamatan Tamalatea 
Kabupaten Jeneponto”. Penelitian ini akan difokuskan pada upaya yang dilakukan 
Penyuluh Agama Islam dalam Membina Mental Keagamaan Masyarakat di Desa 
Turatea Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, dapat dideskripsikan bahwa metode 
bimbingan penyuluhan Islam adalah salah satu upaya yang sangat dibutuhkan untuk 
Membina Mental Keagamaan Masyarakatdi Desa Turatea Kecamatan Tamalatea 
Kabupaten Jeneponto guna mengetahui mental yang terjadi serta membina mental 
keagamaan yang tidak baik ke mental yang lebih baik. Adapun deskripsi fokus 
penelitian ini adalah 
a. Upaya Penyuluh Kantor Urusan Agama (KUA) 
 Upaya adalah suatu kegiatan yang menggerakkan badan, tenaga dan pikiran 
untuk mencapai sebuah tujuan (perbuatan, ikhtiar serta usaha, memecahkan 
persoalan, mencari jalan keluar). Upaya Penyuluh dalam membina mental keagamaan 
masyarakat dapat memberikan bantuan kepada setiap individu dalam fitrah beragama 
yang dimillikinya dengan cara mengaplikasikan nilai-niai yang terkandung di dalam 
Alquran dan Hadis, sehingga ia dapat hidup selaras dan sesuai dengan tuntunan 
Alquran dan Hadis. Bantuan itu bersifat psikis (gejala kejiwaan), jadi dengan adanya  




sekarang dan menjadi lebih mapan untuk menghadapi masalah yang akan 
dihadapinya kelak ini menjadi tujuan bimbingan penyuluh. 
b. Faktor Pendukung dan Penghambat  
Faktor pendukung dalam penelitian ini, merupakan kegiatan yang lansung 
turun kemasyarakat, di Desa Turatea Kecamatan Tamalatea, yang pertama memiliki 
warga atau masyarakat yang masih awam tentang hal-hal yang berkaitan dengan 
keagamaanya, kedua cara berpakaiannya terutama kepada kaum perempuan (remaja 
ataupun orangtua) belum dikategorikan menutup aurat yang sesuai dengan syariat 
Islam. Selain itu peran tokoh masyarakat dalam menjalankan tugasnya dapat 
dipermudah dengan rasa ingin tahu masyarakat yang tinggi, agar mereka juga 
memiliki kesadaran akan kurangnya pengetahuan tentang hal keagamaan yang akan 
merusak moral bagi keturunan selanjutnya untuk anak dan cucunya kelak. dengan 
awamnya masyarakat tentang ilmu keagamaan sehingga mempermudah untuk 
menyampaikan arahan, ceramah, atau motivasi dalam bentuk verbal dan norverbal. 
Faktor penghambat dalam penelitian ini, kurangnya pengajaran secara rutin 
tentang keagamaan sehingga membuat ilmu agama masih kurang, karena masih 
kurangnya guru atau ustadz yang dapat membimbing ataupun mengarahkan, selain itu 
masyarakatnya sibuk dalam bertani, faktor lingkungan di Desa Turatea dan 
kurangnya kesadaran aggota masyarakat untuk aktif mengikuti kegiatan pengajian 
majelis taklim sehingga kekompakan dalam menuntut ilmu agama masih kurang. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan deskripsi yang telah dikembangkan pada latar belakang masalah, 




Penyuluhan Islam dalam Membina Mental Keagamaan Masyarakatdi Desa Turatea 
Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto?”. 
Dari pokok permasalahan tersebut,dirumuskan kedalam dua sub masalah 
sebagai berikut:  
1. Bagaimana Upaya Bimbingan Penyuluhan Islam dalam Membina Mental 
Keagamaan Masyarakatdi Desa Turatea Kecamatan Tamalatea Kabupaten 
Jeneponto? 
2. Apa Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Bimbingan Penyuluhan Islam 
dalam Membina Mental Keagamaan Masyarakat di Desa Turatea Kecamatan 
Tamalatea Kabupaten Jeneponto? 
D. Kajian Pustaka 
1. Kaitanya dengan Buku-buku 
 Beberapa judul buku yang mempunyai relevansi dengan penelitian ini adalah 
akan menjadi rujukan penulis, diantaranya adalah : 
a. Buku, Bimbingan dan Penyuluhan Islam, oleh Andi Syahraeni. Isi dari buku ini 
menjelaskan tentang pengertian dari bimbingan, konseling, konsep dasar 
bimbingan dan konseling Islam, dan fungsi dari bimbingan dan penyuluhan Islam 
itu sendiri. Serta landasan dan tujuan, prinsip-prinsip, macam-macam tehnik dan 
masih banyak lagi. 
b. Buku, Kesehatan Mental, oleh M. Sattu Alang, yang menjelaskan tentang ruang 
lingkup kesehatan mental, gangguan jiwa, penyakit jiwa, macam-macam penyakit 
jiwa, tanda-tanda utama dari penyakit jiwa, pendekatan dalam memahami agama, 




c. Buku, Pengembangan Masyarakat, oleh Zubaedi. Isi dari buku ini menjelaskan 
tentang pengembangan dan pemberdayaan masyarakat. Sebagai sebuah 
pendekatan dan bentuk pembangunan alternative, pengembangan masyarakat 
pada umumnya dan pemberdayaan masyarakat. 
2. Kaitanya dengan Hasil Penelitian Terdahulu 
Judul yang akan peneliti teliti ini belum pernah diteliti oleh orang lain 
sebelumnya. Karya ilmiah ini merupakan penelitian pertama yang dilakukan di Desa 
Turatea Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto. Mengenai Metode Bimbingan 
Penyuluhan Islam dalam Membina Mental Keagamaan Masyarakat Jeneponto. 
Adapun penelitian sebelumnya yang dianggap relevan dengan penelitian ini sebagai 
berikut : 
a. Penelitian yang dilakukan olehReski Khairil, jurusan Bimbingan dan Penyuluhan 
Islam pada tahun 2018 dengan judul “Metode Bimbingan Penyuluhan Islam 
Dalam Membina Mental Pasangan Usia Dini Di Desa Bontosunggu Kecamatan 
Galesong Utara Kabupaten Takalar”, skripsi ini merupakan penelitian lapangan 
berisikan metode  bimbingan penyuluhan Islam dalam membina mental pasangan 
usia dini,  yang dikhususkan pada proses pembinaan mental pasangan usia dini 
yang dilakukan oleh Bimbingan dan Penyuluhan Islam melalui pendekatan 
komunikasi, psikologi, sosiologi di desa Bontosunggu Kecamatan Galesong Utara 
Kabupaten Takalar. 
b. Penelitian yang dilakukan oleh Salma, jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam, 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Uin Alauddin Makassar pada tahun 2011 
dengan Judul “Peranan Konselor Dalam Pembinaan Mental Keberagamaan Anak 




membahas tentang peranan konselor dalam pembinaan mental keberagaman anak 
dan bertujuan untuk mengetahui kondisi mental keberagaman anak, kendala yang 
dihadapi dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, serta bentuk solusi penerapan 
konseling yang dilakukan dalam pembinaan mental. Penelitian ini bersifat 
kuantitatif, pengumpulan data dilakukan melalui library research  dengan 
menggunakan metode kutipan langsung. 
c. Penelitian yang dilakukan olehMuhammad Fitra, jurusan Bimbingan dan 
Penyuhan Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi pada tahun 2018 dengan 
judul “Evektivitas Bimbingan dan Penyuluhan Islam Dalam Pembinaan Mental 
Narapidana Pada Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Makassar”, skripsi  ini 
merupakan penelitian kuantitatif deskriptif yang berlokasi di Lembaga 
Pemasyarakat Kelas I Makassar. Pendekatan penelitian yang menggunakan 
pendekatan Bimbingan dan Penyuluhan Islam dan Pendekatan psikologi. Sumber 
data dalam penelitian ini adalah sumber data primer yaitu KALAPAS, pegawai, 
napi, dan penyuluhan dan sumber data sekunder yaitu buku, majalah, dan Koran. 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 
wawancara, dan dokumentasi, dengan tehnik analisasi data adalah reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian ini dimaksudkan: 
a. Untuk mengetahui Upaya Bimbingan Penyuluhan Islam dalam Membina Mental 





b. Untuk mengetahui apa Faktor Pendukung dan Penghambat Bimbingan 
Penyuluhan Islam dalam Membina Mental Keagamaan Masyarakat di Desa 
Turatea Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto. 
2. Kegunaan Penellitian 
a. Kegunaan Ilmiah  
1) Memberikan Pengetahuan tentang Metode  Bimbingan Penyuluhan Islam 
dalam Membina Mental Keagamaan Masyarakat Jeneponto. 
2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi ilmiah dalam upaya 
pengembangan wawasan dan pengetahuan khususnya bagi penulis sendiri 
dan mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar utamanya  
mahasiswa jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam tentang masalah yang 
dikaji. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Sebagai bahan referensi dan masukan kepada para bimbingan penyuluhan 
Islam dan melakukan penyuluhan ditempat tersebut, serta berguna bagi 
bimbingan dan penyuluhan Islam dalam melakukan penyuluhan. 
2) Sebagai bentuk tugas akhir penulis guna memperoleh gelar sarjana S-1 
Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam, Fakultas Dakwah dan 













A. Metode Bimbingan Penyuluhan Islam  
1. Pengertian Metode  
Metode merupakan cara kerja ilmiah, yang secara teknis dipergunakan 
sebagai alat atau sarana dalam suatu penelitian.
11
 Metode adalah jalan yang harus 
dilalui untuk mencapai suatu tujuan, karena kata metode berasal dari kata “meta” 
yang berarti melalui dan “hodos” berarti jalan.
12
 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia dituliskan bahwa metode adalah cara 
yang teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai 
dengan yang dikehendaki. Cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan 
suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.
13
 Dalam pengertian yang luas, 
metode dapat pula diartikan sebagai “segala sesuatu acara yang digunakan untuk 
mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan.
14
 
Jadi metode suatu sarana yang digunakan dalam mencapai tujuan yang 
diinginkan. Semakin rumit suatu kegiatan yang dilakukan maka semakin banyak pula 
metode yang diperlukan salam memecahkan sebuah masalah yang dihadapi untuk 
terwujudnya sebuah tujuan yang diinginkan dan yang dicita-citakan. 
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2. Pengertian Bimbingan Penyuluhan Islam 
Bimbingan dalam bahasa Inggris disebut dengan istilah guidance, secara 
umum berarti bantuan atau tuntunan. Penyuluhan disebut dengan istilah counseling. 
Menurut Syamsu, secara harfiah istilah guidance berasal dari kata guide yang 
bermakna; a) mengarahkan (to direct), b) memandu (to pilot), c) mengelola 
(manage), d) menyetir (to steer). Definisi etimologi mengarah pada satu makna, 
yakni semakna dengan membimbing/bimbingan.
15
 
Sesuai dengan istilah, maka secara umum dapat diartikan sebagai sesuatu 
bantuan atau tuntutan.Namun, walaupun demikian tidak berarti semua bentuk bantuan 
atau tuntunan adalah bimbingan. 
Definisi bimbingan yang pertama dikemukakan dalam Year’s Book Education, 
yang mengatakan: 
Bimbingan adalah suatu proses membantu individu melalui usahanya sendiri 
untuk menemukan dan mengembangkan kemampuannya agar memperoleh 
kebahagiaan pribadi dan kemanfaatan sosial.
16
 
a. Menurut W.S. Winkel 
Bimbingan berarti pemberian bantuan kepada sekelompok orang dalam 
membuat pilihan pilihan secara bijaksana dan dalam mengadakan penyusuaian diri 
terhadap tuntutan-tuntutan hidup.Bantuan itu bersifat psikis (kejiwaan) bukan 
“pertolongan” finansiil, media dan lain sebagainya. Dengan adanya  bantuan ini, 
seseorang akhirnya dapat mengatasi sendiri masalahnya yang dihadapinya sekarang 
dan menjadi lebih mapan untuk meng – hadapi masalah yang akan dihadapinya kelak 
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ini menjadi tujuan bimbingan. Jadi, yang memberikan bantuan menganggap orang 
lain mampu membantu dirinya sendiri, meskipun kemampuan itu mungkin harus 
digali dan dikembangkan melalui bimbingan.
17
 
b. Brammer dan Shostrom  
mendefinisikan psikologi konseling, is a synthesis of many related trends 
found in the guidance, mental hygiene, psychometrics, social casework, and 
psychotherapy movement. Psikologi konseling adalah sistematis dari berbagai 
kecenderungan yang berkaitan dalam gerakan bimbingan, kesehatan mental, 
psikometri, kasus-kasus social, dan psikoterapi.Sistematis adalah paduan berbagai hal 
sehingga merupakan kesatuan yang selaras (Kamus Besar Bahasa Indonesia). 
Dilihat dari proses konseling (counseling process), psikologi konseling adalah 
cabang kekhususan dari psikologi yang mengkaji berbagai aspek yang terlibat dalam 
proses konseling. Aspek-aspek itu meliputi karakteristik; konseling, konselor, 
konselidan masalahnya, berbagai kondisi yang menunjang dan menghambat 
konseling, serta metode atau pendekatan-pendekatan dalam konseling.
18
 
Bimbingan merupakan terjemahan dari guidance yang di dalamnya 
terkandung beberapa makna. Sertzer &Stone mengemukakan bahwa guidance berasal 
dari kata guide, yang mempunyai arti to direct, pilot, manager, or steer 
(menunjukkan, menentukan, mengatur atau mengemudikan). 
c. Prayitno 
Mengemukakan bahwa bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang 
dilakukan oleh orang yang ahli kepada seorang atau beberapa orang individu, baik 
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anak-anak, remaja maupun dewasa agar orang yang dibimbing dapat 
mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri dengan memanfaatkan 




Jika diuraikan pendapat Prayitno tersebut, dengan rumusan ini menjelaskan 
bahwa di dalam konseling, memuat kegiatan yang dilakukan, yaitu memberi bantuan. 
Subjek dari kegiatan ini harus orang yang ahli yang disebut dengan konselor. 
objeknya/orang yang dibantu dinamakan dengan klien. Sedangkan yang menjadi 
tujuan dari kegiatan konseling/penyuluhan adalah terentaskannya masalah klien. 




d. Athur J.Jones 
Bimbingan sebagai suatu pertolongan yang diberikan oleh seseorang kepada 
orang lain dalam membuat piihan-piihan, penyusuaian diri, dan pemecahan problem-
problem. Tujuan bimbingan adalah membantu orang tersebut untuk tumbuh dalam 
hal kemandirian dan kemampuan bertanggung jawab bagi dirinya sendiri.
21
 
Dari definisi para ahli tersebut, dapat kita simpulkan bahwa bimbingan 
konseling merupakan upaya untuk memberian bantuan kepada individu atau siswa. 
Bantuan dimaksud adalah bantuan yang bersifat psikologis, dan tercapainya 
penyusuaian diri, perkembangan optimal, dan kemandirian merupakan tujuan yang 
ingin dicapai dari pelaksanaan bimbingan, yaitu sebagai berikut: 
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a. Bimbingan berarti bantuan yang diberikan oleh seseorang kepada orang lain yang 
memerlukannya. Perkataan “membantu” berarti dalam bimbingan tidak ada 
paksaan, tetapi lebih menekankan pada pemberian peranan individu kearah tujuan 
yang sesuai dengan potensinya. Jadi, pembimbing tidak ikut menentukan pilihan 
atau mengambil keputusan dari orang yang dibimbingnya. Orang yang 
menentukan pilihan atau keputusan adalah individu itu sendiri. 
b. Bantuan (bimbingan) tersebut diberikan kepada setiap orang, tetapi perioritas 
diberikan kepada individu-individu yang membutuhkan atau benar-benar harus 
dibantu. 
c. Bimbingan merupakan suatu proses kontinu, dan terarah pada tujuan. Artinya, 
bimbingan itu tidak diberikan hanya sewaktu-waktu dan secara kebetulan.  
d. Bimbingan atau bantuan diberikan agar individu dapat mengembangkan dirinya 
semaksimal mungkin. Bimbingan diberikan agar individu dapat lebih mengenal 
dirinya sendiri (kekuatan dan kelemahannya), menerima keadaan dirinya, dan 
dapat mengarahkan dirinya sesuai dengan kemampuannya. 
e. Bimbingan diberikan agar individu dapat menyusuaikan diri secara harmonis 
dengan lingkungannya, baik lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.
22
 
Secara etimologi, istilah konseling berasal dari bahasa latin, yaitu consilium 
yang berarti dengan atau bersama yang dirangkai penerima atau “memahami”. 
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Bimbingan dan konseling adalah pelayanan bantuan untuk peserta didik, baik 
secara perorangan maupun kelompok, agar mampu mandiri dan berkembang secara 
optimal, dalam bidang pengembangan kehidupan pribadi, kehidupan sosial, 
kemampuan belajar, dan perencanaan karier, melalui berbagai jenis layanan dan 
kegiatan pendukung, berdasarkan norma-norma yang berlaku. 
Bimbingan merupakan salah satu bidang dan program dari pendidikan, dan 
program ini ditunjukan untuk membatu mengoptimalkan perkembangan siswa. 
Menurut Tolbert, bimbingan adalah seluruh program atau semua kegiatan dan 
layanan dalam lembaga pendidikan yang diarahkan pada  membantu individu agar 
mereka dapat menyusun dan melaksanakan rencana serta melakukan penyusuaian diri 
dari semua aspek kehidupannya sehari-hari. Bimbingan merupakan layanan khusus 
yang berbeda dengan bidang pendidikan lainnya.
24
 Menurut W.S. Winker, secara 
etimologi konseling berasal dari bahasa inggris, yaitu counseling yang dikaitkan 
dengan kata  counsel, yang diartikan sebagai berikut: nasihat (to obtain counsel); 
anjuran (to give counsel); pembicaraan (to take counsel). 
Istilah konseling berasal dari kata “counseling” adalah kata dalam bentuk 
masdar dari “to counsel” secara etimologis berarti to give advice” atau memberikan 
saran dan nasihat. Konseling juga memiliki arti memberika nasihat atau memberikan 
anjuran kepada orang lain secara tatap muka (face to face). Jadi konseling berarti 
pemberian nasihat atau penasihatan kepada orang lain secara individual yang 
dilakukan dengan tatap muka (face to face). Pengertian konseling dalam bahasa 
Indonesia, juga dikenal dengan istilah penyuluhan.
25
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Kata “konseling” mencakup bekerja dengan banyak orang dan hubungan yang 
mungkin saja bersifat pengembangan diri, dukungan terhadap krisis, psikoterapis, 
bimbingan atau pemecahan masalah … Tugas konseling adalah memberikan 
kesempatan kepada “klien” untuk mengeksplorasi, menemukan, dan menjelaskan 
cara hidup lebih memuaskan dan cerdas dalam menghadapi sesuatu.
26
 
Menurut Prayitno  dan Erman Amti, konseling adalah proses pemberian 
bantuan yang dilakukan melalui wawancara konseling oleh seorang ahli (disebut 
konselor) kepada individu yang sedang mengalami masalah (disebut klien), yang 
bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi klien. 
Konseling secara etimologi menurut Mortense yang dikutip H. Mohammad 
Surya adalah proses antarpribadi, antara satu orang yang membantu dan satu orang 
lainnya untuk meningkatkan pemahaman dan kecakapan, menemukan masalahnya.
27
 
Konseling sebenarnya merupakan salah satu tehnik atau layanan di dalam 
bimbingan, tetapi teknik atau layanan ini sangat istimewa karena sifatnya yang lentur 
atau fleksibel dan komprehensif. 
Konseling merupakan salah satu teknik dalam bimbingan, tetapi merupakan 
teknik inti atau teknik kunci.Hal ini dikarenakan konseling dapat memberikan 
perubahan yang mendasar, yaitu mengubah sikap.Sikap mendasari perbuatan, 
pemikiran, pandangan dan perasaan, dan lain-lain.
28
 
Kata bimbingan dan konseling merupakan dua kata yang tidak dapat 
dipisahkan karena saling berkaitan. Akan tetapi, ada juga yang berpendapat bahwa 
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bimbingan dan konseling merupakan kata yang berbeda. Dengan demikian, konseling 
merupakan suatu upaya untuk mengubah pola hidup seseorang.Untuk mengubah pola 
hidup seseorang tidak biasa hanya dengan tehnik-tehnik bimbingan yang bersifat 
informatif, tetapi perlu tehnik yang bersifat terapeutik atau penyembuhan.
29
 
Bimbingan dan konseling islam adalah proses pemberian bantuan terarah, 
kontinu dan sistematis kepada setiap individu agar ia dapat mengembangkan potensi 
atau fitrah beragama yang dimilikinya secara optimal dengan cara 
menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung di dalam Alquran dan hadis 
Rasulullah saw kedalam dirinya, sehingga ia dapat hidup selaras dan sesuai dengan 
tuntunan Alquran dan hadis. 
Dengan demikian, bimbingan di bidang agama Islam merupakan kegiatan dari 
dakwah islamiah.Karena dakwah yang terarah adalah memberikan bimbingan kepada 
umat Islam untuk betul-betul mencapai dan melaksanakan keseimbangan hidup 
fiddunya wal akhirah. 
Pembimbingan adalah tindakan pimpinan yang dapat menjamin terlaksananya 
tugas-tugas dakwah sesuai dengan rencana, kebijak-sanaan dan ketentuan-ketentuan 
lain yang telah digariskan. Sehingga apa yang menjadi tujuan dan sasaran dakwah 
dapat dicapai dengan sebaik-baiknya. 
Jadi, karakteristik manusia yang menjadi tujuan bimbingan Islami ini adalah 
manusia yang mempunyai hubungan baik dengan Allah swt sebagai hubungan 
vertical (hablu minallah), dan hubungan baik dengan sesama manusia dan 
lingkungan sebagaiu hubungan horizontal (hablu minannas).
30
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3. Fungsi Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
Pelayanan konseling mengemban sejumlah fungsi yang hendak dipenuhi 
melalui pelaksanaan kegiatan konseling.Fungsi tersebut mencakup; fungsi 
pemahaman, fungsi pencegahan, fungsi pengentasan, fungsi pemeliharaan, dan 
pengembangan serta fungsi advokasi. Kelima fungsi ini penulis uraikan sebagai 
berikut: 
a. Fungsi Pemahaman (Understanding Function) 
Fungsi pemahaman yaitu fungsi konseling yang menghasilkan pemahaman 
bagi konseli atau kelompok konseli tentang dirinya, lingkungannya, dan berbagai 
informasi yang dibutuhkan.Pemahaman diri meliputi tentang kondisi psikologis 
seperti; intelegensi, bakat, minat, dan ciri-ciri kepribadian serta pemahaman kondisi 
fisik seperti kesehatan fisik (jasinaniah).Pemahaman lingkungan mencakup; 
lingkungan alam sekitar dan lingkungan social, sedangkan pemahaman sebagai 
informasi yang dibutuhkan mencakup; informasi pendidikan dan informasi karier.
31
 
b. Pemahaman Tentang Klien  
Pemahaman tentang klien merupakan titik tolak upaya pemberian bantuan 
terhadap klien. Sebelum konselor memberikan layanan tertentu kepada klien, maka 
mereka perlu terlebih dahulu memahami individu yang akan dibantu itu. Pemahaman 
tersebut tidak hanya pengenalan diri klien, melainkan lebih jauh lagi, yaitu 
pemahaman yang menyangkut latar belakang pribadi klien, kekuatan dan 
kelemahannya, serta kondisi lingkungannya. 
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c. Pemahaman Tentang  Masalah Klien  
Apabila pelayanan bimbingan dan konseling memasuki upaya penanganan 
masalah klien, maka pemahaman terhadap masalah klien merupakan suatu yang wajib 
adanya.Tanpa pemahaman terhadap masalah, penanganan terhadap masalah itu tidak 
mungkin dilakukan.Pemahaman terhadap masalah klien itu terutama menyangkut 
jenis masalahnya, intensitasnya, sangkut-pautnya, sebab-sebabnya, dan kemungkinan 
berkembangnya (kalau tidak segera diatasi). 
Selain konselor, pihak-pihak lain yang amat berkepentingan dengan 
pemahaman masalah klien adalah klien itu sendiri, orang tua dan guru (khususnya 
bagi siswa-siswa disekolah).  Klien amat perlu memahami masalah yang dialaminya, 
sebab dengan memahami masalah itu ia memiliki dasar bagi upaya yang akan 
ditempuhnya untuk mengatasi masalahnya. Pemahaman masalah oleh individu (klien) 
sendiri merupakan modal dasar bagi pemecahan masalah tersebut.Sejak awal 
prosesnya, pelayanan bimbingan dan konseling diharapkan mampu mengantarkan 
klien memahami masalah yang dihadapinya.
32
 
d. Fungsi Pencengahan 
Fungsi pencegahan adalah upaya mempengaruhi dengan cara yang positif dan 




Upaya pencegahan, apa yang selayaknya dilakukan konselor dalam rangka 
melaksanakan fungsi pencegahan itu? Mengikuti uraian di atas arah upaya 
pencegahan yang perlu dilakukan oleh konselor adalah: 
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1. Mendorong perbaikan lingkungan yang kalau diberikan akan berdampak negatif 
terhadap individu yang bersangkutan. 
2. Mendorong perbaikan kondisi dari pribadi klien. 
3. Meningkatkan kemampuan individu untuk hal-hal yang diperlukan dan 
mempengaruhi perkembangan dan kehidupannya. 
4. Mendorong individu untuk tidak melakukan sesuatu yang akan memberikan 
resiko yang besar, dan melakukan sesuatu yang akan memberikan manfaat. 
5. Menggalang dukungan kelompok terhadap individu yang bersangkutan. 
e. Fungsi pengentasan (curative Function) 
Fungsi pengentasan adalah fungsi konseling yang menghasilkan kemampuan 
konseling atau sekelompok konseling untuk memecahkan masalah-masalah yang 
dialaminya dalam kehidupan dan perkembangan. 
Langkah-langkah pengentasan masalah, upaya pengentasan masalah pada 
dasarnya dilakukan secara perorangan, sebab setiap masalah adalah unik.masalah-




Istilah fungsi pengentasan ini digunakan sebagai pengganti istilah funsi kuratif 
atau fungsi terapeutik dengan arti pengobatan atau penyembuhan. 
f. Fungsi Pemeliharaan dan Perkembangan 
Fungsi pememliharaan dan pembangunan adalah fungsi bimbingan dan 
konseling yang akan menghasilkan terpeliharanya dan terkembangkannya beberapa 
potensi dan kondisi positif serta didik dalam rangka perkembangan dirinya secara 
terarah, mantap dan berkelanjutan. 
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g. Fungsi Advokasi  
Fungsi advokasi yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang akan 
menghasilkan pembelaan (advokasi) terhadap peserta didik dalam rangka upya 
pengembangan seluruh potensi secara optimal.  
Fungsi-fungsi tersebut diwujudkan melalui diselenggarakannya sebagai jenis 
layanan dan kegiatan bimbingan dan konseling untuk mencapai hasil sebagaimana 
yang terkandung didalam masing-masing fungsi tersebut. 
Secara keseluruhan, jika semua fungsi tersebut telah terlaksana dengan baik, 
dapatlah dikatakan bahwa peserta didik akan mampu berkembang secara wajar dan 
mantap menuju akultrasi diri secara optimal pula. Keterpaduan semua fungsi tersebut 
akan sangat membantu perkembangan peserta didik secara terpadu pula.
35
 
4. Tujuan Bimbingan dan Konseling Islam 
Psikologi konseling sebagai ilmu pengetahuan (scientific) secara umum 
bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan teori-teori psikologi dalam layanan 
konseling kepada konseli.Teori-teori psikologi ini di antaranya teori psikologi 
Freudian, teori psikologi Behavioristik, dan teori psikologi Humanistik. 
Secara khusus, tujuan psikologi konseling adalah untuk melakukan pengkajian 
secara sistematis, logis dan objektif terhadap variable-variabel konseling. Variable-
variabel konseling ini, sebagai berikut: 
a. Hakikat, tujuan, prinsip-prinsip, dan asas-asas konseling. 
b. Karakteristik dan kompetensi konselor professional. 
c. Karakteristik konseli dan masalah-masalahnya. 
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d. Pengembangan kondisi psikologi yang menunjang berlansungnya proses 
konseling. 
e. Upaya mengatasi hambatan-hambatan dalam proses konseling. 
f. Pengkajian dan pengembangan teori-teori psikologi untuk diterapkan ke dalam 
pelayanan konseling. 
g. Pengkajian dan pengembangan teknologi dalam konseling.36 
Secara umum dan luas, program bimbingan dilaksanakan dengan tujuan 
sebagai berikut: 
a. Membantu individu dalam mencapai kebahagiaan hidup pribadi. 
b. Membantu individu dalam mencapai kehidupan yang efektif dan produktif dalam 
masyarakat. 
c. Membantu individu dalam mencapai hidup bersama dengan individu-individu 
yang lain. 
d. Membantu individu dalam mencapai harmoni antara cita-cita dan kemampuan 
yang dimilikinya. 
Tujuan bimbingan dan konseling agama juga menjadi tujuan dakwah Islam. 
Karena dakwah yang terarah adalah memberikan bimbingan kepada umat islam untuk 
betul-betul mencapai dan melaksanakan keseimbangan hidup didunia dan di akhirat. 
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Secara garis besar dan secara umum, tujuan bimbingan dan konseling Islam 
membantu individu mewujudkan dirinya sebagai manusia seutuhnya agar mencapai 
kebahagiaan hidup didunia dan di akhirat. 
Bagi mereka yang tahu akan dirinya dalam satu hal lebih baik dari kawan-
kawannya, hendaknya tidak bersikap sombong atau berhenti berusaha. Demikian juga 
jika menemukan keadaan jasmani dan ruhani yang kurang menguntungan hendaknya 
tidak menjadi alasan untuk bersedih hati, merasa rendah diri, dan sebagainya. Karena 
Allah menciptakan manusia dengan sebaik-baiknya, dan adanya kelebihan seseorang 




ِِٱٌَبَِخلَقِ ِلَقَدِ  ًِ ًَسِ ل  أَحِ َِيِفِ
ٌنِ َسِيِتَقِ  ِْ. 
Terjemahnnya: 





B. Membina Mental Keagamaan 
1. Pengertian Membina Mental Keagamaan 
Membina berasal dari kata dasar “bina” yang berasal dari bahasa arab“bana” 
yang berarti membina, membangun, mendirikan dan mendapat awalan pe dan akhiran 
an sehingga menjadi kata pembinaan yang mempunyai usaha, tindakan, dan 
kegiatan.
40
 Pembinaan dari segi terminologi yaitu suatu upaya, usaha kegiatan yang 
harus menerus untuk memperbaiki, meningkatkan, mengarahkan dan 
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mengembangkan kemempuan untuk mencapai tujuan agar sasaran pembinaan sehari-
hari baik dalam kehidupan pribadi maupun kehidupan social masyarakat.
41
 
Menurut Zakiah Daradjat, Pembinaan adalah “upaya pendidikan baik maupun 
non formal yang dilaksanaan secara sadar, berencana terarah, teratur dan bertanggung 
jawab dalam rangka memperkenalkan, menumbuhkan, mengembangkan suatu dasar 
kepribadian yang seimbang, utuh, selaras pengetahuan dan keterampilan sesuai 
dengan bakat, keinginan serta prakarsa sendiri, menambah, meningkatkan dan 
mengembangkan kearah tercapainya martabat, mutu dan kemampuan manusia yang 
optimal dan pribadi yang mandiri.
42
 
Secara etimologi, kata “mental” berasal dari kata latin, yaitu “mens” atau 
“mentis” artinya roh, sukma, jiwa, atau nyawa. Di dalam bahasa Yunani, kesehatan 
terkandung dalam kata hygiene, yang berarti ilmu kesehatan.Maka kesehatan mental 
merupakan bagian dari hygiene mental (ilmu kesehatan mental). 
Menurut Kartini Kartono dan Jenny Andary dalam Yusak ilmu kesehatan 
mental adalah ilmu yang mempelajari masalah kesehatan mental/jiwa, yang bertujuan 
mencegah timbulnya gangguan/penyakit mental dan gangguan emosi, dan berusaha 




Kesehatan mental (mental hygiene) adalah  ilmu yang meliputi sistem tentang 
prinsip-prinsip, peraturan-peraturan serta produser-prosedur untuk mempertinggi 
kesehatan rohani (M.Buchori). Orang yang sehat mentalnya ialah orang yang dalam 
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rohani atau dalam hatinya selalu merasa tenang, aman, dan tentram (M.Buchori). 
Menurut H.C Witherington, permasalahan kesehatan mental menyangkut 
pengetahuan serta prinsip-prinsip yang terdapat lapangan psikologi, kedokteran, 
psikiatri, biologi, sosiologi, dan agama.
44
 
Secara sederhana dapat dikatakan, gangguan atau penyakit mental itu adalah 
gangguan atau penyakit yang menghalangi seseorang hidup sehat seperti yang 
diinginkan baik oleh diri individu itu sendiri maupun orang lain. Jumlah gangguan 
mental yang dapat didefenisikan hampir tidak terbatas---mulai dari kesu;itan-
kesulitan emosioonal yang singkat meskipun merugikan individu sampai pada 
gangguan mental yang ringan dan berat. 
Seseorang yang mengalami kesehatan mental yang buruk berbeda dalam hal 
tingkat kesehatan jika dibandingkan dengan orang-orang yang memiliki kesehatan 
mental yang baik. Pada orang-orang yang mengalami kesehatan mental yang buruk, 
perasaan-perasaan bersalah kadang-kadang menguasainnya, kecemasan-kecemasan 
tidak prduktif dan sangat mengancamnya.Ia biasanya tidak mampu menangani krisis-
krisis dengan baik dan ketidakmampuan ini mengurangi kepercayaan dan harga 
dirinya. Hambatan-hambatan lain yang berkaitan dengan kesehatan mental ialah 




Dalam pengertian yang amat sederhana kesehatan mental itu sudah dikenal 
sejak manusia pertama (Adam), karena Adam as merasa berdosa yang menyebabkan 
jiwanya gelisah dan hatinya sedih untuk menghilangkan kegelisahan dan kesedihan 
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tersebut, ia bertaubat kepada Allah dan taubatnya diterima serta ia merasa lega 
kembali, dalam QS. Al-Baqarah:37. 
 




“Kemudian Adam menerima beberapa kalimat (untuk bertaubat) dan 
Tuhannya, maka Allah menerima taubatnya.Sesungguhnya Allah Maha 




Keagamaan berasal dari kata “agama”, dalam kamus bahasa Indonesia artinya 
ajaran, sistem yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan peribadaan kepada 
Tuhan yang maha kuasa serta tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan 
manusia dan manusia serta lingkungannya. Keagamaan artinya yang berhubungan 
dengan agama. 
Salah satu sumber nilai yang berlaku dalam pranata kehidupan manusia adalah 
nilai ilahi.Nilai ini dititahkan Tuhan melalui rasul-Nya dalam bentuk perintah 
bertakwa, iman dan adil yang diabadikan dalam wahyu-Nya kebenaran nilai ini 




Istilah agama berasal dari bahasa Indonesia dari kata dasar “agama” dalam 
bahasa Arab berasal dari kata Al-din dan kata religi dari bahasa Eropa. Agama juga 
berasal dari bahasa Sankrit.Satu pendapat menyatakan bahwa kata itu tersusun dari 
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dua kata, “a” yang berarti tidak, dan “gam” yang berarti pergi.Agama adalah tidak 
pergi, tetapi di tempat diwarisi turun-temurun.
48
 
Pengertian agama terbatas bagi pemeluk agama samawi terutama agama Islam 
adalah agama merupakan petunjuk Allah yang terpenting dalam bentuk kaidah-kaidah 
perundangan yang ditunjukkan kepada orang-orang berakal budi supaya mereka 
mampu berusaha dijalan yang benar dalam rangka memperoleh kebahagiaan hidup 
didunia dan di akhirat.
49
 
Menurut Syamsuddin Anwar agama adalah merupakan sarana yang 
menghubungkan antara hidup yang sementara dan hidup yang baka , antara 
kebenaran sementara dan kebenaran baka.
50
 
Menurut Emile Durkheim, melihat agama tidak lain merupakan sistem 
keyakinan dan praktik terhadap hal-hal yang sakral, yakni keyakinan yang 
membentuk suatu moral komunitas pemeluknya. Moral komunitas ini 
memperlihatkan bahwa agama berfungsi sebagai perekat atau kohosi sosial antara 
satu sama lain yang mengintregrasikan manusia kedalam satu ikatan moral yang 
kolektif. Manusia disini berada pada posisi pasif yang diatur berdasarkan sistem 
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Jadi Pembinaan Mental Keagamaan dapat disimpulkan suatu bimbingan atau 
pembinaan yang diarahkan atau ditunjukan untuk pembentukan mental (jiwa) 
seseorang kearah yang lebih baik yang sesuai dengan ajaran agama. 
2. Mental Sehat dan Mental Tidak Sehat  
Berkenaan dengan kriteria pribadi normal dan mental yang sehat. Kartini 
Kartono mengutip Princiles of Abnormal Psychology karangan Maslow and 
Mittleman, yaitu sebagai berikut: 
a. Memiliki rasa aman (sense of security) yang tepat, mampu berhubungan dengan 
orang lain dalam bidang kerja, pergaulan dan dalam lingkungan keluarga. 
b. Memiliki penilaian (Selfevalution) dan wawasan diri yang rasional dengan harga 
diri yang tidak berlebihan, memiliki kesehatan secara moral, dan tidak dihinggapi 
rasa bersalah. Selain itu, juga dapat menilai perilaku orang lain yang asocial dan 
tidak manusiawi sebagai gejala perilaku menyimpang. 
c. Mempunyai spontinitas dan emosional yang tepat. Dia mampu menjalin relasi 
yang erat kuat dan lama seperti persahabatan, komunikasi social, dan menguasai 
diri sendiri. 
d. Memiliki nafsu-nafsu jasmaniah yang sehat dan mampu memuaskannya dengan 
cara yang sehat namun tidak diperbudak oleh nafsunya sendiri. Dia mampu 
menikmati kesenangan hidup (makan, minum dan rekreasi). Nafsu seksnya cukup 
sehat, bisa memenuhi kebutuhan seks secara wajar, tanpa dibebani rasa takut dan 
berdosa. 
e. Memiliki tujuan hidup yang tepat, wajar dan realitas sehingga bisa dicapai dengan 
kemampuan sendiri serta memiliki keuletan, dalam mengejar tujuan hidupnya 





f. Memiliki kemampuan belajar dari pengalaman hidup dalam mengolah dan 
menerima pengalamannya dengan sikap yang luwas, dia bisa menilai batas 
kekuatan sendiri dalam situasi yang dihadapi untuk meraih sukses. 
g. Memiliki sikap emansipasi yang sehat terhadap kelompok dan kebudayaan, 
karena ia menyadari bahwa adanya kebebasan yang terbatas dalam kelompoknya, 
tanpa didasari oleh kesembongan, kemunafikan dan usaha mencari muka, dan 
tanpa hasrat untuk menonjolkan diri dihadapan orang lain.
52
 
h. Memiliki integritas dalam kepribadiannya, yaitu kebulatan jasmaniah dan 
rohaniahnya. Dia mudah mengadakan asimilasi dan adaptasi terhadap perubahan 
yang sangat cepat, dan memiliki minat pada berbagai aktivitas, moralitas dan 
kesadaran yang tidak kaku, namun dia tetap memiliki konsentrasi terhadap usaha 
yang diminatinya. Juga tidak ada konflik-konflik pada dirinya.
53
 
Pribadi normal dengan diiringi mental yang sehat akan memiliki integritas 
jasmani dan rohani yang ideal. Keadaan pada psilkisnya akan stabil dan tiada konflik 
internal, suasana hatinya senang, seimbang dan jasmaninya selalu sehat dan segar. 
Sebaliknya jasmani yang abnormal memiliki pribadi yang tidak sehat dan jauh dari 
integritas batin. 
Pada umumnya pribadi yang abnormal disebabkan adanya gangguan mental, 
kelainan mental, konflik batin, stabilnya jiwa, sehingga orang yang bersangkutan 
terpisah dari masyarakat. Adapun ciri-ciri dari orang yang bermental tidak sehat, 
antara lain: 
                                                             
 
52
M Sattu Alang, Kesehatan Mental dan Terapi Islam (Makassar: CV. Berkah Utami 
Makassar , 2006), h. 20.  
 
53






a. Timbulnya Rasa Sedih 
Rasa sedih ini terkadang timbul dari hal-hal yang sepele terjadi.Karena 
berkesehatan mental yang terganggu bukan karena penyebab kesedihan secara 
lansung. 
b. Rasa Sedih Diri dan Hilangnya Kepercayaan pada Diri 
Rasa rendah diri menyebabkan seseorang menjadi tersinggung, sehingga 
menyebabkan orang yang bersangkutan tidak mau bergaul karena merasa 
dikucilkan.Maka tidak mau mengemukakan pendapatnya dan inisiatif. Lama-
kelamaan pada dirinya akan hilang kepercayaan diri bahkan ia mulai tidak 
mempercayai orang lain. 
c. Pemarah 
Apabila seseorang mudah sekali marah, maka kita menduga bahwa 
iaoversensitive.Ia cenderung merasa dimaki karena pengalaman masa lampau.
54
 
Orang yang mentalnya kacau tidak dapat memperoleh ketenangan hidup. Jiwa 
mereka sering terganggu sehingga menimbulkan stress dan konflik batin. Hal ini 
menyebabkan timbulnya emosi negatif sehingga ia tidak mampu mencapai 
kedewasaan psikis, mudah putus asa bahkan ingin bunuh diri. 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Mental Keagamaan 
Manusia 
Dalam ilmu kedokteran dikenal istilah psikosomatik (kejiwabadanan). 
dimaksud istilah tersebut adalah untuk menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang 
erat antara jiwa dan badan. Jika jiwa berada dalam kondisi yang kurang normal 
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seperti susah, cemas, gelisah,dan sebagainya, maka badan turut menderita. Sesuai 
dengan istilahnya, maka psikoterapi digunakan untuk menyembuhkan pasien yang 
menderita penyakit gangguan rohani (jiwa). Dalam  usaha penyembuhan itu 
digunakan cara penyembuhan sendiri. Usaha yang dilakukan untuk mengobati pasien 
yang menderita penyakit seperti itu, dalam kasus-kasus tertentu biasanya 
dihubungkan dengan aspek keyakinan masing-masing. 
Sejumlah kasus yang menunjukkan adanya hubungan antara faktor keyakinan 
dengan kesehatan jiwa atau mental tampaknya sudah disadari para ilmuan beberapa 
abad yang lalu. Misalnya, pernyataan  Carel Gustav Jung “di antara pasien saya yang 
setengah baya, tidak seorang pun yang penyebab penyakit kejiwaan tidak 
dilatarbelakangi oleh aspek agama”.(K.H.S.S. Djam‟an). Kenyataan serupa itu juga 
akan dijumpai dalam banyak buku yang mengungkapkan akan betapa eratnya 
hubungan antara agama dan kesehatan mental.
55
 
Secara umum perkembangan mental manusia selalu dipengaruhi oleh faktor 
luar dan faktor dalam.
56
 
a. Faktor turunan (warisan) 
Turunan memiliki peranan penting dalam pertumbuhan dan perk embangan 
anak. Ia lahir kedunia ini membawa berbagai ragam warisan yang berasal dari kedua 
ibu-bapak atau nenek dan kake. Warisan (turunan atau pembawaan) tersebut yang 
terpenting antara lain bentuk tubuh, raut muka, warna kulit, inteligensi, bakat, sifat-
sifat atau watak dan penyakit. 
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Warisan atau turunan yang dibawah anak sejak dari kandungan sebagian besar 
berasal dari kedua orang tuanya dan selebihnya berasal dari nenek dan moyangnya 
kedua belah pihak (ibu dan ayahnya).
57
 
1) Bentuk Tubuh dan Warna Kulit 
Salah satu warisan yang dibawah oleh anak sejak lahir adalah mengenai 
bentuk tubuh dan warna kulit.Misalnya ada anak yang memiliki bentuk tubuh seperti 
ibunya. Demikian juga dengan rambut keriting, bagaimanapun berusaha untuk 
meluruskan akhirnya akan kembali menjadi keriting. Cukup besar pengaruh turunan 
(pembawaan) terhadap pertumbuhan jasmani anak.Bagaimanapun tingginya teknologi 
untuk mengubah bentuk dan warna kulit seseorang, namun faktor turunan tidak dapat 
diabaikan begitu saja. 
2) Sifat-sifat 
.Sifat-sifat yang dimiliki oleh seseorang adalah salah satu aspek yang diwarisi 
dari ibu, ayah, atau nenek, dan kakek. Macam-macam sifat yang dimiliki manusia, 
misalnya: penyabar, pemarah, kikir, pemboros, hemat, dan sebagainya. Sifat-sifat 
tersebut dibawah sejak lahir 
3) Intelegensi 
Intelegensi adalah kemampuan yang bersifat umum untuk mengadakan 
penyusuaian terhadap suatu situasi atau masalah.Kemampuan yang bersifat umum 
tersebut meliputi berbagai jenis kemampuan psikis seperti abstrak, berpikir mekanis, 
matematis, memahami, mengingat, berbahasa, dan sebagainya. 
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b. Faktor Lingkungan 
Lingkungan sangat berperan dalam pertumbuhan dan perkembangan 
anak.Lingkungan adalah keluarga yang mengasuh dan membesarkan anak, sekolah 
tempat mendidik, masyarakat tempat anak bergaul juga bermain sehari-hari dan 
keadaan alam sekitar dengan iklimnya, flora dan faunanya.Besar kecil pengaruh 
lingkungan terhadap pertumbuhan dan perkembangan bergantung pada keadaan 
lingkungan anak itu sendiri serta jasmani dan rohaninya. 
1) Keluarga  
Keluarga, tempat anak diasuh dan dibesarkan, berpengaruh besar terhadap 
pertumbuhan dan perkembangannya, terutama keadaan ekonomi rumah tangga serta 
tingkat kemampuan orang itu dalam merawat yang sangat besar pengaruhnya 
terhadap pertumbuhan jasmani anak.Sementara itu pendidikan orang tua juga besar 




2) Pendidikan Sekolah 
Pendidikan adalah salah satu poses yang bertujuan untuk membentuk pola 
perilaku, salah satunya adalah pendidikan agama. Proses itu biasanya membutuhkan 
peran pendidik, tetapi pendidik yang bisa mendidik diri sendiri setelah berjumpa 
dengan pengalaman pendidik. Oleh karena itu, pendidik lebih menekankan kepada 
pemberian kesempatan agar seseorang mengalami sendiri atau pengalaman agama. 
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Seorang pendidik, mempunyai tanggung jawab yang sangat besar dalam 
membina agar selalu melaksanakan perbuatan-perbuatan yang baik, bersikap sopan, 
menghargai orang lain dan sebagainya.
59
 
Sekolah merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan 
perkembangan anak terutama untuk kecerdasan-kecerdasannya. Anak yang tidak 
pernah sekolah akan tertinggal dalam berbagai hal. Sekolah sangat berperan dalam 
meningkatkan pola piker anak karena di 100 sekolah mereka dapat belajar bermacam-
macam ilmu pengetahuan. Tinggi rendahnya pendidikan dan jenis sekolahnya turut 
menentukan pola piker serta kepribadian anak. 
Anak yang memasuki sekolah guru yang berbeda kepribadiannya dengan anak 
yang masuk STM. Demikian pula yang tamat dari sekolah tinggi akan berbeda pola 
pikirnya dengan orang yang tidak bersekolah. 
3) Masyarakat  
Masyarakat adalah lingkungan tempat tinggal anak.Mereka juga termaksud 
teman-teman anak diluar sekolah. Kondisi orang-orang di desa atau kota tempat 
tinggal ia juga turut mempengaruhi perkembangan jiwanya. Semua perbedaan sikap 
dan pola pikir diatas adalah akibat pengaruh dan lingkungan masyarakat yang 
berbeda antara kota dan desa. 
4) Keadaan Alam Sekitar 
Keadaan alam sekitar tempat anak tinggal juga berpengaruh bagi pertumbuhan 
dan perkembangan anak. Keadaan alam sekitar adalah lokasi anak bertempat tinggal 
didesa atau dikota, tepi pantai atau pegunungan desa terpencil atau dekat ke kota. 
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Sebagai contoh, anak desa lebih suka terhadap keadaan yang tenang atau agak sepi, 
sedangkan anak kota mengiginkan keadaan yang ramai.
60
 
Pengaruh lingkungan terutama keluarga memang sangat dominan bagi 
perkembagan keberagamaan seseorang. Seorang anak yang dibesarkan dalam 
keluarga yang religerius akan lebih besar kemungkinannya berkembang menjadi lebih 
religious dibandingkan yang tidak. Para ahli psikologi agama berusaha 
mengidentifikasi beberapa karakteristik yang menjadi ciri dari kehidupan beragama 
pada masa anak-anak antara lain imitatif, supervisial, ritualistik, autoritatif, konkrit 
dan antromorphis. Mekanisme psikologi kehidupan beragama pada masa kanak-
kanak yang sangat menonjol adalah mekanisme imitasi karena anak berkembang 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, penelitian yang bersifat 
intrepretif (menggunakan penafsiran) yang melibatkan banyak metode, dalam 
menelaah masalah penelitiannya. Penggunaan berbagai metode ini sering disebut 
triangulasi dimaksudkan agar penelitian memperoleh pemahaman yang komperhensif 
(holistik) mengenai fenomena yang ia teliti.
62
 Pandangan lain mengatakan bahwa 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang tidak mengadakan perhitungan dengan 
angka-angka, karena penelitian kualitatif adalah penelitian yang memberikan 
gambaran tentang kondisi secara factual dan sistematis mengenai fakror-faktor, sifat-




Berdasarkan pengertian di atas, maka penelitian kualitatif dalam tulisan ini 
dimaksudkan untuk menggali suatu fakta, lalu memberikan penjelasan terkait 
berbagai realita yang ditemukan. Oleh karena itu, penelitian lansung mengamati 
peristiwa-peristiwa di lapangan yang berhubungan dengan metode bimbingan 
Penyuluhan Islam dalam membina mental keagamaan masyarakat di Desa Turatea 
Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto. 
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2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi sebagai tempat meneliti yakni di Desa Turatea 
Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto. S. Nasution berpendapat bahwa ada tiga 
unsur penting yang perlu dipertimbangkan dalam menetapkan lokasi penelitian yaitu 
tempat, pelaku dan kegiatan.
64
 
Lokasi yang dijadikan tempat penelitian adalah masyarakat di Desa Turatea 
Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto. Adapun hal yang menjadi dasar dalam 
pemilihan tempat karena peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana metode 
bimbingan penyuluhan Islam dalam Membina Mental Keagamaan dan bagaimana 
upaya bimbingan penyuluhan Islam serta apa saja faktor pendukung dan penghambat 
dalam Membina Mental Keagamaan Masyarakat di Desa Turatea Kecamatan 
Tamalatea Kabupaten Jeneponto. 
B. Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan yang dilakukan dalam penelitian sebagai berikut:  
1. Pendekatan Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
Pendekatan bimbingan adalah salah satu pendekatan yang mempelajari 
pemberian bantuan terhadap individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-
kesulitan dalam hidupnya agar dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.
65
 Pendekatan 
bimbingan yang dimaksud adalah sebuah sudut pandang untuk melihat fenomena 
yang terjadi dan gerakan dari bimbingan dan penyuluhan Islam sebagai sebuah 
bentuk pendekatan dan peran dalam memberikan bimbingan penyuluhan Islam dalam 
membina mental keagamaan terhadap masyarakat jeneponto. 
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2. Pendekatan Psikologis   
Psikologi meliputi ilmu pengetahuan mengenai jiwa diperoleh secara 
sistematis dengan metode-metode ilmiah yang meliputi spekulasi mengenai jiwa itu. 
Psikologi berbicara tentang tingkah laku manusia yang dihubungkan dengan tingkah 
laku yang lainnya dan selanjutnya dirumuskan tentang hukum-hukum kejiwaan 
manusia
66
 Pendekatan psikologi digunakan untuk melihat dan mengetahui bagaimana 
kondisi jiwa serta tingkah laku yang ditampilkan oleh masyarakat jeneponto di desa 
turatea kecamatan tamalatea kabupaten jeneponto. 
C. Sumber Data  
Penentuan sumber data pada penelitian kualitatif ditentukan secara purposif, 
yaitu suatu tehnik pengambilan sumber data berdasarkan pertimbangan rasional 
bahwa informanlah yang memiliki otoritas dan kompetensi untuk memberikan 
informasi atau data yang sesuai dengan peneliti harapkan.
67
 Adapun sumber data 
yang peneliti gunakan. 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Penyuluh Kantor Urusan 
Agama (Siti Marah,S.Ag) , sebagai informan kunci, dan sebagai informan tambahan 
adalah Mustapa Remba (Kepala Desa), Mustakim, Muhammad Ali, Supandi, Suryani, 
Suci, Aisya, Riska. 
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Imam Suprayogo dan Tabroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama (Bandung: Remaja 




2. Sumber Data Sekunder   
Sumber data sekunder dalam penelitian ini yaitu buku, penelitian terdahulu, 
situs internet, laporan dan dokumentasi.Sumber data sekunder yang dimaksud terdiri 
dari pustaka yang memiliki relevansi dan menunjang penelitian yang diperoleh untuk 
mendukung sumber data primer. 
D. Instrumen Penelitian  
Untuk melakukan penelitian, penelitian ini menggunakan instrument 
penelitian yang bertujuan untuk lebih mudah mendapatkan informasi yang diinginkan 
serta dapat menghasilkan data yang dapat dipertanggung jawabkan. Karena itu 
instrument yang digunakan dalam penelitian lapangan ini mencakup beberapa 
pertanyaan dalam meneliti yang telah dipersiapkan, buku catatan, camera, alat 
perekam. 
E. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi  
Poerwandari berpendapat bahwa observasi merupakan metode yang paling 
dasar dan paling tua, karena dengan cara-cara tertentu kita selalu terlibat dalam proses 
pengamata. Istilah observasi  diturunkan dari bahasa Latin yang berarti “melihat” dan 
“memerhatikan”. Istilah observasi diarahkan pada kegiatan memerhatikan secara 
akurat, mencatat fenomena yang muncul, dan mempertimbangkan hubungan antara 
aspek dalam fenomena tersebut.
68
 
Berdasarkan pengetian di atas dapat diketahui bahwa observasi (lembar 
pengamatan) adalah alat yang dibuat sebagai panduan dalam mengamati objek 
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penelitian di lapangan yakni untuk memperoleh data informasi dari Masyarakat di 
Desa Turatea Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto. 
2. Wawancara  
Wawancara pada penelitian kualitatif merupakan pembicaraan yang 
mempunyai tujuan dan didahului beberapa pertanyaan formal. Wawancara adalah 
suatu percakapan yang diarahkan pada suatu masalah tertentu; ini merupakan proses 
pertanyaan jawab lisan, dimana dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik.
69
 
Wawancara yaitu alat yang dibuat untuk melakukan wawancara pada 
responden yang berisi daftar pertanyaan sebagai panduan yang dibuat sebelum turun 
di lapangan. Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan, peneliti akan melakukan 
wawancara terhadap Penyuluh dan Masyarakat di Desa Turatea Kecamatan 
Tamalatea Kabupaten Jeneponto.    
3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu yang berbentuk 
tulisan, gambar atau karya monumental dari seseorang. Menurut Bugin teknik 
dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian sosial untuk menulusuri historis.
70
 Adapun alat dokumentasi yang 
digunakan seperti; taperecord, handphone berkamera, pulpen dan buku catatan. 
Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa dalam suatu penelitian ilmiah ada 
beberapa instrumen (alat) penelitian yang akan digunakan untuk memperoleh data 
atau informasi dari objek yang diamati.  
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F. Tehnik Pengolahan dan Analisis Data  
1. Tehnik Pengolahan data 
Data yang diperoleh di lapangan selama melakukan penelitian melalui 
observasi, wawancara dan dokumentasi diolah dengan teknik induktif. Teknik 
induktif  adalah teknik pengolahan data dengan melalui dari masalah yang sifatnya 
khusus, kemudian dari hasil tersebut ditarik suatu kesimpulan secara umum.    
2. Analisis Data 
Dalam menganalisis data, penulis menggunakan analisis kualitatif. Metode 
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif, ucapan atau 
tulisan dan perilaku yang dapat diamati dari subyek itu sendiri.
71
Sebagian besar data 
yang diperoleh dan digunakan dalam membahas penelitian ini bersifat kualitatif. Data 
kualitatif adalah data yang bersifat abstrak atau tidak terukur seperti ingin 
menjelaskan; tingkat nilai kepercayaan masyarakat terhadap nilai rupiah menurun. 
Oleh karena itu, dalam memperoleh data tersebut penulis mengguanakan metode 
pengolahan data yang bersifat kualitatif, sehingga dalam pengolahan data penulis 
menggunakan teknik analisis data sebagai berikut: 
a. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data yang dimaksud di sini ialah proses pemilihan, pemusatan 
perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakan dan transformasi data “kasar” 
yang bersumber dari catatan tertulis di lapangan.
72
Reduksi ini diharapkan untuk dapat 
menyederhanakan data yang telah diperoleh agar memberikan kemudahan dalam 
menyimpulkan hasil penelitian. Dengan kata lain, seluruh hasil penelitian dari 
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lapangan yang telah dikumpulkan kembali dipilih untuk menentukan data mana yang 
tepat untuk digunakan. 
b. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilih antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu 
dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah.
73
Dari penyajian data tersebut, 
maka diharapkan dapat memberikan kejelasan dan data pendukung. 
c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Vervication) 
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif menurut Miles dan 
Hubermen sebagaimana ditulis Sugiono adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi, 
setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan 




Berdasarkan penarikan kesimpulan di atas, maka dapat dipahami bahwa 
penarikan dari kesimpulan tersebut untuk menyederhanakan suatu kalimat, arti 
benda-benda atau alur sebab-akibat yang menjadi inti dari pembahasan dalam 
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A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Letak Geografis 
 Desa Turatea merupakan salah satu desa yang terletak di wilayah Kecamatan 
Tamalatea, Kabupaten Jeneponto dengan luas wilayah ± 3,5 Km
2
 dengan batas-batas 
wilayah desa sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Batas Wilayah Desa Turatea Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto 
No Batas Desa/Kelurahan 
1 Sebelah Utara Bontotangga 
2 Sebelah Selatan Desa Borongtala 
3 Sebelah Timur Turatea Timur 
4 Sebeah Barat Bontotangnga 






Jika dilihat dari letak geografisnya Desa Turatea termasuk merupakan daerah 
dataran yang juga berpotensi untuk dijadikan lahan budidaya tanaman pangan dan 
hortikultura. Jarak Desa Turatea dari ibukota Kabupaten  ± 10 Km dengan jarak 
tempuh 20 menit dengan menggunakan angkutan umum, sedangkan jarak dari 
Kecamatan ± 4 Km dengan jarak tempuh 15 menit dengan menggunakan motor. 
Secara umum, alat transportasi yang digunakan ke Desa Turatea adalah motor dan 
mobil. 
2. Demografis 
Demografi adalah studi ilmiah tentang penduduk, terutama tentang jumlah, 
struktur dan perkembangannya. Berdasarkan data profil Desa Turatea Kecamatan 
Tamalatea Kabupaten Jeneponto, jumlah penduduk di Desa Turatea merupakan desa 
yang berpenduduk cukup padat. Hal ini dapat dilihat dari hasil sensus penduduk yang 





dengan perbandingan laki-laki 1.564 jiwa dan perempuan sebanyak 1.795 jiwa. 
Berikut ini adalah  tabel jumlah penduduk dan Kepala Keluarga Desa Turatea. 
Tabel 4.2 
Jumlah penduduk dan Kepala Keluarga Desa Turatea untuk setiap Dusun 
Berdasarkan Jenis Kelamin Tahun 2016. 
 Sumber data sensus Penduduk Desa Turatea  Tahun 2016. 
Berdasarkan data di atas maka dapat diketahui bahwa pertumbuhan penduduk 
yang ada di Desa Turatea dari tahun ketahun cenderung meningkat,terlihat juga 
perbandingan antara jumlah jiwa laki-laki dan perempuan, jumlah laki-laki sedikit 
lebih sedikit daripada  jumlah  perempuan.  
3. Sosial Budaya. 
Penduduk Desa Turatea terkenal ramah, tekun dan rajin bekerja. Sayangnya 
partisipasi masyarakat masih kurang dalam pembangunan. Meski demikian,sifat 
gotong-royong diantara mereka saat ini masih ada meskipun sudah mulai terkikis 
4. Agama 
Berdasarkan hasil sensus penduduk yang dilakukan oleh KPM Desa Turatea, 
diketahui bahwa sebagai desa yang beragama, pemantapan kehidupan keagamaan 








1 BARANDASI  I 139 259 298 557 
2 BARANDASI  II 103 223 291 514 
3 PATTIROANG 130 221 291 512 
4 EMBO 153 363 346 709 
5 RAPPO-RAPPO JAWAYA I 124 229 273 502 
6 RAPPO-RAPPO JAWAYA II 141 267 298 565 





dalam masyarakat terus dibina dan ditingkatkan agar tercapai kehidupan yang 
sejahtera,  aman, dan meningkatkan etos kerja dalam setiap aspek kehidupan. Untuk 
mencapai hal tersebut,ditekankan pada bagaimana agar (1) pengamalan ajaran agama 
yang diperoleh melalui kegiatan keagamaan dan memfungsikan masjid sebagai sarana 
Ibadan dan memperoleh ajaran agama. (2) peningkatan sarana dan prasarana 
peribadatan yang nyaman,dan menyenangkan. 
a. Remaja Masjid. 
Sebanyak 6 masjid di Desa Turatea membina TKA/TPA. Peran remaja masjid 
ini sangat membantu masyarakat dalam pembinaan pendidikan keagamaan dan 
penuntasan buta huruf Alquran. Olehnya itu, para guru mengaji dan imam masjid 
harus mendapatkan tunjangan kesejahteraan setiap bulannya agar kegiatan mulia ini 
dapat terus berlanjut. Umumnya anak santri membawa Al-Qur‟annya sendiri ke 
masjid. 
b. Majelis Takim. 
Terdapat kelomok Majelis Taklim di dusun Embo dengan jumlah anggota 40 
orang, melakukan pengajian  1 kali dalam sebulan dan membantu remaja masjid 
dalam penggalangan dana pembangunan masjid. Ke depannya, diharapkan  terjadi 
peningkatan baik  kualitas maupun kuantitas dalam melakukan gerakan sosial 
keagamaan secara kontinyu dan berkesinambungan. 
c. Masjid.  
Di Desa Turatea terdapat 5 (lima) buah Masjid di masing-masing dusun, 
namun terdapat 5 buah masjid sebagai sarana ibadah dan sebagai tempat pembinaan 
TKA/TPA dan belajar mengaji bagi santriwan/wati. Namun tidak semua masjid 





mengaji, karena membutuhkan tunjangan kesejahteraan. Tiap masjid memerlukan wc 
masjid, AC, karpet dan lainnya. Selama ini, masjid hanya digunakan untuk acara 
ritual seperti shalat dan pembinaan TKA/TPA serta perayaan hari-hari besar 
keagamaan (maulid). Sebagian besar masjid masih menggunakan fasilitas masjid 
seadanya (karpet) sehingga ke depannya diharapkan sarana dan prasarana masjid 
lebih diperhatikan, dipelihara sebagai tempat melakukan ibadah. 
Pada tahun 2015 dusun Embo mendapatkan bantuan bangunan masjid berupa 
sumbangan dana. 
5. Kondisi Ekonomi 
 Berdasarkan hasil sensus penduduk Desa Turatea yang dilakukan pada tahun 
2016, Desa Turatea termasuk salah satu kategori desa tertinggal, karena tingkat 
kemiskinan masyarakatnya yang masih cukup tinggi mencapai 594 KK dari total 
jumlah KK sebanyak 790 KK, ini berarti bahwa jumlah KK yang kaya hanya 12 KK 
dan yang sedang hanya 184 KK. Penentuan kategori ini berdasarkan pada 13 aspek 
kesejahteraan yang ditentukan oleh masyarakat Desa Turatea sendiri yakni 
kepemilikan rumah dengan cirinya, kepemilikan kendaraan, lahan, ternak, jamban, 
pekerjaan, kemampuan menyekolahkan anak, membeli pakaian, penerangan RT, pola 
makan, ssarana air bersih, kemampuan berobat dan bahan bakar yang dipakai 
memasak. 
Jika dilihat dari Analisis Penyebab Kemiskinan maka dapatlah diketahui 
bahwa penyebab tingkat kemiskinan masyarakat  Desa Turatea adalah akibat 








Jumlah kartu keluarga Berdasarkan Tingkat Kesejahteraan 
No Peringkat Kesejahteraan Jumlah KK 
1 Sangat miskin 23 
2 Miskin 571 
3 Sedang 184 
4 Kaya 12 
JUMLAH 790 
Sumber data sensus Penduduk Desa Turatea Tahun 2016. 
 
Secara umum pekerjaan pokok masyarakat Desa Turatea  adalah petani 
tanaman pangan seperti Padi, Jagung, Palawija, Lombok, dan Ubi Kayu, Selain itu 
masyarakat juga banyak yang bekerja sebagai pembuat gula merah dan penjual buah 








Jumlah Kepala KeluargaDesa TurateaBerdasarkan  Pendapatan dan 











Kurang dari Rp 
500.000 
18 476 14 0 508 
2 
Rp 500.000 - Rp 
1.000.000 
5 80 87 0 172 
3 
> Rp 1.000.000 - Rp 
2.000.000 
0 3 59 2 64 
4 
> Rp 2.000.000 - Rp 
3.000.000 
0 2 21 2 25 
5 
> Rp 3.000.000 - Rp 
5.000.000 
0 5 3 5 13 
6 
Lebih dari Rp 
5.000.000 
0 5 0 3 8 
JUMLAH 23 571 184 12 790 
       










Kurang dari Rp 
500.000 
23 479 15 2 519 
2 
Rp 500.000 - Rp 
1.000.000 
0 83 89 2 174 
3 
> Rp 1.000.000 - Rp 
2.000.000 
0 5 57 0 62 
4 
> Rp 2.000.000 - Rp 
3.000.000 
0 3 23 6 32 
5 
> Rp 3.000.000 - Rp 
5.000.000 
0 1 0 2 3 
6 
Lebih dari Rp 
5.000.000 
0 0 0 0 0 





 Sumber data sensus penduduk Desa Turatea Tahun 2016. 
6. Kondisi Wilayah di Desa Turatea Kecamatan Tamalatea Kabupaten 
Jeneponto 
a. Pembagian Wilayah di Desa Turatea Kecamatan Tamalatea 
Desa Turatea terdiri dari Enam wilayah Dusun yakni Dusun Barandasi I, 
Barandasi II, Pattiroang, Embo, Rappo-Rappo Jawaya I, Rappo-Rappo Jawaya II. 
dikepalai oleh seorang Kepala Desa defenitif. Wilayah antar dusun umumnya 
berdekatan satu sama lain. 








7. Visi dan Misi 
Setiap pendirian suatu lembaga, organisasi, pemerintah tentu saja punya 
tujuan, tujuan ini berorientasi kepada kemajuan dalam mewujudkan semua impian 
dari lembaga yang bersangkutan di Lembaga Permasyarakatan di Desa Turatea 
Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto yang mempunyai visi dan misi sebagai 
berikut: 
a. Visi 
Dalam merancang pembangunan Desa, diperlukan satu visi, sebagai gambaran  
yang ingin dicapai selama kurun waktu 6 tahun. Dampak dari perubahan itu, 
diharapkan membawa kesejahteraan bagi masyarakat desa di segala segi dan aspek 
yang ada. Visi Desa Turatea dibuat berdasarkan  situasi dan kondisi, terutama pada 
segi sosial maupun tingkat ekonomi masyarakat, dengan memperhatikan potensi dan 
sumber daya yang ada dengan merujuk kepada visi Kabupaten Jeneponto yang 
tertuang dalam RPJM Daerah Kabupaten Jeneponto tahun 2014- 2018, sebagai 
bagian dari cita-cita pembangunan Daerah, agar terjalin sinkronisasi serta 
terintegrasinya perencanaan desa dengan perencanaan reguler.
75
 Oleh karena itu, visi 
Desa Turatea inidisusun berdasarkan  maksud tersebut. Adapun Visi Desa Turatea 
adalah Sebagai berikut:   
“Terbangunnya Tata Kelola Pemerintahan Desa Yang Baik Dan Bersih 
Guna Mewujudkan Kehidupan Masyarakat Desa Yang Adil Dan Sejahtera” 
b. Misi  
Misi Desa Turatea dirumuskan sebagai upaya-upaya yang akan dilaksanakan 
dalam mewujudkan Visi. Misi Juga akan memberikan arah sekaligus langkah-langkah 
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proses pencapaian tujuan pembangunan yang hendak dicapai. Oleh karena itu, untuk 
mewujudkan visi pembangunan Desa Turatea 2016-2021 ditempuh melalui misi yaitu  
1) Melakukan Reformasi Sistem kinerja aparatur pemerintahan Desa guna 
meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat. 
2) Menyelenggarakan pemerintahan yang bersih. 
3) Menyelenggarakan urusan pemerintahan Desa secara terbuka dan bertanggung 
jawab. 
4) Meningkatkan perekonomian masyarakat 
5) Meningkatkan mutu kesejahteraan masyarakat untuk mencapai taraf 
kehidupan yang lebih baik dan layak sehingga menjadi Desa yang maju dan 
sejahtera. 
8. Profil Majelis Taklim di Desa Turatea Kecamatan Tamalatea Kabupaten 
Jeneponto  
Terdapat kelomok Majelis Taklim di Dusun Embo dengan jumlah anggota 40 
orang, melakukan pengajian  1 kali dalam sebulan dan membantu remaja masjid 
dalam penggalangan dana pembangunan masjid. Ke depannya, diharapkan  terjadi 
peningkatan baik  kualitas maupun kuantitas dalam melakukan gerakan sosial 
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9. Tujuan Pemerintahan Desa dan Kelembagaan Masyarakat 
a. Pemerintahan Desa  
 Pemerintahan Desa (Pemdes). Desa Turatea dipimpin oleh seorang Kepala 
Desa.Hubungan Pemdes dan aparatnya juga cukup baik dan tetap bersinergi. Namun 
demikian masyarakat menginginkan agar pihak-pihak terkait memberikan pelatihan 
peningkatan peran dan fungsi pemerintah desa dan aparatnya dalam pembuatan 
administrasi desa agar tata kelola pemerintahan desa dapat berjalan efektif, adil dan 
bertanggung jawab, sehingga dampaknya dapat dirasakan oleh masyarakat secara luas 
dan memuaskan. 
b. Kelembagaan Masyarakat 
Badan Permusyawaratan Desa. Secara stuktural pengurus BPD Desa Turatea 
terdiri dari 9 orang. Diketua oleh seorang Pensiunan PNS dan anggota yang lainnya 
rata-rata tamatan SMA dan Sarjana. Mereka merupakan perwakilan dari unsur 
masyarakat, tokoh masyarakat, tokoh agama dan dari unsur pemuda. Oleh masyarakat 
kinerja BPD dianggap cukup bagus meski demikian kinerjanya masih perlu 
ditingkatkan dan diberikan pelatihan peningkatan kapasitas terkait tugas-tugas pokok 
dan fungsinya sebagai anggota BPD. 
c. Lembaga Perencanaan  
Lembaga ini kurang dapat dirasakan manfaatnya oleh masyarakat oleh karena 
kinerjanya tidak terlalu kelihatan secara konkrit di tengah masyarakat. Lembaga ini 
biasanya hadir pada waktu ada rapat-rapat di kantor desa. Apa dan bagaimana peran 







d. Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK).  
Pengurus kelompok PKK di Desa Turatea terdiri dari satu ketua, satu 
sekretaris dan satu bendahara serta empat ketua pokja. Sementara untuk tingkat dusun 
kelompok PKK terdiri dari sepuluh dasawisma yang diketuai seorang ketua dengan 
anggota seluruh ibu-ibu yang ada di dusun itu. 
Kelompok ini memiliki sepuluh tugas dan fungsi yang semuanya bertujuan 
mendorong dan meningkatkan keberdayaan dan kesejahteraan keluarga dan 
masyarakat.Sehubungan dengan tugas dan fungsinya tersebut pegurus kelompok ini 
harusnya lebih intensif melakukan kegiatan di desa berupa penyuluhan kesehatan, 
penanaman tanaman obat di pekarangan dan tidak hanya aktif pada pelaksanaan 
arisan agar kelompok ini dapat dirasakan manfaatnya oleh masyarakat secara luas. 
 Selama ini kelompok PKK di Desa Turatea dinilai masih perlu meningkatkan 
kinerjanya agar kegiatannya tidak hanya terlihat pada saat ada perlombaan desa atau 
pada saat 17 Agustus, tapi harus kelihatan minimal setiap minggu agar ketua dan 
anggotanya yang terdiri dari ibu-ibu dan remaja putri dengan karakter dan pendidikan 
yang berbeda-beda lebih bersemangat dalam memberdayakan keluarganya menuju 
keluarga sejahtera. 
e. Remaja Masjid  
Pembinaan TK-TPA di Desa Turatea telah lama berjalan sebagai bentuk 
peningkatan masyarakat religius yang diharapkan membawa dampak positif dalam 
kehidupan masyarakat. Antusias masyarakat dengan lembaga ini sangat tinggi seiring 
dengan pencanangan pemberantasan buta huruf Alquran dan siswa baru yang mau 
masuk sekolah harus bisa baca Alquranan.Namun demikian pihak pengelola masih 





masyarakat. Oleh karena itu, para pengurus Remaja Masjid sudah selayaknya 
mendapat perhatian khusus dari banyak pihak demi keberlanjutan lembaga ini yang 
telah banyak membantu kegiatan keagamaan di tingkat desa. 
B. Upaya Bimbingan Penyuluhan Islam Dalam Membina Mental Keagamaan di 
Desa Turatea Kecamatan Tamalatea 
Keberadaan Penyuluh dalam hal ini mampu memberikan gagasan atau ide-ide 
dalam memecahkan berbagai persoalan yang dihadapi masyarakat khususnya di Desa 
Turatea Kecamatan Tamalatea, karena melalui penyuluh atau biasa disebut Penyuluh 
Agama Islam dapat memberikan masukan, memecahkan sebagian masalah yang 
berkaitan dengan kehidupan, sehingga dapat diatasi melalui dialog/tanya jawab yang 
berkesinambungan antara masyarakat (klien)/ penyuluh (konselor). Adapun upaya 
yang dilakukan oleh Penyuluh dalam Membina Mental Keagamaan di Desa Turatea 
Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto adalah sebagai berikut: 
1. Mengadakan Pengajian Majelis Taklim 
Majelis Taklim adalah suatu lembaga pendidikan yang diselenggarakan oleh 
masyarakat dan dibimbing oleh alim ulama yang bertujuan membina dan 
mengajarkan hubungan antara manusia dengan Allah swt. Antara manusia dengan 
sesamanya, serta manusia dengan lingkungannya. Pengajian adalah salah satu 
kegiatan utama untuk membina mental keagamaan masyarakat, dimana setiap 
kegiatan Majelis Taklim diawali atau dibuka dengan shalawat dan mengaji bersama. 
Selain itu juga bertujuan untuk membina suatu masyarakat yang bertakwa dan 
beriman kepada Allah swt. seperti mengadakan dirosah, tata cara memandikan 
jenazah, bacaan shal at, yasianan, menghafal surah-surah pendek dan bimbingan-





Menurut Siti Marwah bahwa salah satu langkah yang dilakukan Majelis 
Taklim dalam membina mental keagamaan masyarakat adalah dengan mengadakan 
pengajian rutin. Pengajian ini rutin dilaksanakan 1 kali dalam sebulan, dengan di 
adakannya Majelis Taklim dapat membantu masyarakat di desa turatea dalam 
membimbing atau membina tentang ilmu keagamaan seperti mengadakan dirosah, 
tata cara memandikan jenazah, bacaan shalat, yasianan, menghafal surah-surah 




Menurut Mustapa Remba bahwa dengan mengadakan kegiatan Majelis 
Taklim yang diadakan 1 kali dalam sebulan dapat membantu masyarakat di desa 
turatea dalam menuntut ilmu keagamaan untuk beribadah baik dalam bacaan shalat, 
mengaji, memandikan jenazah, mendengarkan ceramah dan lain-lain.
78
 
Menurut Mustakim pengajian rutin mengarah pada bidang pengembangan 




Sehubungan dengan pendapat di atas, kegiatan pengajian dibidang dakwah 
tersebut dengan membentuk kelompok pengajian yang dilakukan secara rutin dengan 
mengajak seluruh masyarakat berkumpul untuk mengikuti pengajian. Hal ini 
merupakan salah satu cara yang ditempuh oleh Majelis Taklim di Dusun Embo dalam 
meningkatkan bimbingan Islam dalam membina mental keagamaan untuk mengatasi 
perilaku menyimpang di daerah tersebut. 
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Adanya kegiatan ini dapat membantu masyarakat di Desa Turatea dalam 
membina mental keagamaannya dan membuat masyarakat di Desa Turatea lebih aktif 
dengan berbagai kegiatan yang positif. 
2. Jumat Ibadah 
Hari jumat sering kali disebut sebagai Jumat barokah. Banyak di antara 
masyarakat yang mungkin masih belum tahu betapa istimewanya hari jumat  bagi 
kaum muslim. karena banyak amalan-amalan yang istimewa dan akan mendatangkan 
pahala yang besar serta keberkahan Allah swt. Jika dilakukan.   
Sebagaimana Siti Marwah mengemukakan bahwa kegiatan rutin Jumat ibadah 
dibuka dengan sambutan dan pengajian, kegiatan tersebut akan dilanjutkan dengan 
penyampaian ceramah/siraman rohani dengan tema yang berbeda-beda pada setiap 




Mustapa Remba juga menambahkan bahwa kegiatan Jumat Ibadah yang 
dilakukan di hari Jumat merupakan salah satu kegiatan rutin yang dilakukan setiap 
bulan dilaksanakan di Kantor Desa dengan beberapa sub kegiatan seperti pembacaan 
ayat suci Al-quran khususnya dengan membaca surat al-Kahfi.
81
 
Sebagai penulis setuju dengan diadakannya kegiatan Jumat Ibadah karena 
dengan adanya kegiatan ini dapat membantu dalam membina masyarakat di Desa 
Turatea dalam pemberian pencerahan siraman rohani dan menambah aktivitas 
masyarakat dengan adanya ceramah di hari Jumat Ibadah, kegiatan ini juga 
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merupakan kerja sama antara penyuluh dan Kepala Desa di Desa Turatea. Jadi setiap 
hari jumat kegia  tan Jumat Ibadah merupakan kegiatan yang wajib dilaksanakan satu 
kali seminggu bagi masyarakat di Desa Turatea, untuk mengikuti kegiatan tersebut di 
tempat yang telah ditentukan. 
C. Faktor Pendukung dan Penghambat Bimbingan Penyuluhan Islam dalam 
Membina Mental Keagamaan di Desa Turatea Kecamatan Tamalatea 
Setiap organisasi atau lembaga dalam menjalankan kegiatannya pasti akan 
menghadapi suatu tantangan atau hambatan, begitu pula dengan Penyuluh Agama 
dalam menjalankan kegiatan rutinitasnya. 
1. Faktor Pendukung Penyuluh dalam Membina Mental Keagamaan  
Adapun beberapa faktor pendukung dalam Membina Mental Keagamaan yaitu 
sebagai berikut: 
a. Adanya Keinginan untuk Membina Masyarakat di Desa Turatea 
Keinginan untuk membina merupakan salah satu faktor pendukung untuk 
memperbaiki, meningkatkan, mengarahkan dan mengembangkan kemampuan untuk 
mencapai tujuan agar baik dalam kehidupan pribadi maupun kehidupan social 
masyarakat.  
Siti Marwah mengungkapkan keinginan untuk membina memang sudah 
merupakan tugas pihak Penyuluh Kantor Urusan Agama baik secara individu maupun 
kelompok dengan cara turun lansung ke lapangan. Dengan mengajak untuk mengikuti 
kegiata-kegiatan di Desa Turatea seperti dalam kegiatan pengajian Majelis Taklim, 









b. Adanya Kerjasama Penyuluh dan Pemerintah Desa Turatea 
Kerjasama adalah suatu kesepakatan antara dua orang atau lebih yang saling 
menguntungkan untuk melakukkan aktivitas bersama yang menguntungkan semua 
pihak yang bersangkutan dengan prinsip saling percaya, menghargai dan adanya 
norma yang mengatur serta komunikasi yang baik antara semua pihak dan 
pemahaman sama terhadap tujuan bersama. 
Siti Marwah mengungkapkan bahwa faktor pendukung dalam membina 
mental keagamaan masyarakat di Desa Turatea Kecamatan Tamalatea yaitu dengan 
adanya kerjasama antara Kepala Desa, remaja mesjid, imam desa dan tokoh 
masyarakat untuk mengumpulkan masyarakat dalam kegiatan rutinitas majelis taklim 




Mustapa Remba juga menambahkan bahwa dengan adanya kerjasama antara 
Penyuluh Agama dengan pemerintah desa atau tokoh masyarakat Desa Turatea dapat 
lebih mempermudah dalam membina mental keagamaan masyarakat untuk mencapai 
tujuan dan kepentingan bersama, karena setiap manusia sebagai mahluk sosial pasti 
saling membutuhkan satu sama lain.
84
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa adanya 
kerjasama dengan aparat desa atau tokoh semua kegiatan akan berjalan dengan lancar 
kegiatan tidak akan berjalan dengan lancar.  Karena tanpa adanya kerjasama maka 
kegiatan yang dilkukan tidak akan berjalan dengan baik. 
c. Tingkat Pemahaman masyarakat tentang keagamaan di Desa Turatea 
Pemahaman merupakan salah satu patokan yang dicapai setelah melakukan 
kegiatan belajar ataupun membaca dan mengamati sesuatu. Dalam hal tertentu, setiap 
individu memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam memahami apa yang dia 
pelajari dan kenali. Ada yang mampu memahami secara menyeluruh dan ada pula 
yang sama seka li tidak dapat mengambil makna dari apa yang telah dia pelajari, 
sehingga yang dicapai hanya sebatas mengetahui. Pemahaman saja belum cukup, 
sebab belum berbuat apa-apa. Nilai hidup seseorang diukur oleh apa yang dia dapat 
berikan kepada orang lain, apa yang dapat diberikan kepada keluarga, baik itu orang 
tua, anak, istri, suami, saudara, teman-teman dan masyarakat setempat. 
Sebagaimana menurut Aisyah bahwa metode yang diajarkan orang tua tentang 
keagamaan dalam beribadah bisa dikatakan cukup baik karena selain pendidikan 
sekolah orang tua juga mengajarkan nilai-nilai keislaman, seperti shalat lima waktu, 
puasa, menutup aurat. Walaupun belum sepenuhnya sempurna, dan kebetulan Aisya, 
orang tua Aisya juga termaksud orang yang sering mengikuti kegiatan rutin di Desa 




Dalam kemampuan memahami atau mengetahui tentang suatu ilmu 
keagamaan dapat dilihat dari berbagai segi dan tingkahlaku seseorang dengan 
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keyakinan agama yang dianutnya. Pemahaman keagamaan masyarakat di Desa 
Turatea tentang keagamaan sudah cukup terbilang baik, walaupun belum sepenuhnya 
dikategorikan sempurna, tetapi dalam beribadah sudah dikatakan  jauh lebih baik dari 
yang sebelumnya. 
2. Faktor Penghambat  
Hambatan yang dialami dalam membina mental keagamaan masyarakat di 
desa Turatea Kecamatan Tamalatea mempunyai hambatan yaitu masyarakat memiliki 
tingkat kesibukan atau pekerjaan yang berbeda-beda baik orang tua maupun remaja,  
dan anak-anak. 
a. Kesibukan Masyarakat dalam Bertani di Desa Turatea 
Siti Marwah juga mengatakan bahwa faktor penghambat dalam membina 
mental keagamaan yaitu sebagian di antara mereka yang tidak aktif disebabkan 
karena kesibukan mereka masing-masing baik dari segi pekerjaan maupun mengurus 
rumah tangga sehingga lupa jadwal majelis taklim, dan dengan alasan yang berbeda-
beda. Hal tersebut dikarenakan kebanyakan dari ibu-ibu Majelis Taklim ini memang 
berprofesi sebagai ibu rumah tangga yang otomatis kesibukan mereka tercurah pada 
urusan rumah tangga termasuk merawat suami dan anak-anak mereka
86
 
Menurut Suci bahwa kendala yang dihadapi di Desa Turatea dalam 
keagamaan beribadah yaitu dengan terlalu sibuk mengurus keluarga, membantu 
suami  mencari uang sehingga kurang aktif dan lupa jadwal Majelis Taklim. Sehingga 
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Dari hasil wawancara diatas faktor penghambat dalam membina mental 
keagamaan masyarakat karena setiap orang memunyai kesibukan dan pekerjaan yang 
berbeda seperti dalam mengurus rumah tangga, mencari uang, bertani. 
b. Faktor Lingkungan di Desa Turatea  
Lingkungan adalah salah satu faktor yang sangat berpengaruh dalam 
kehidupan sehari-hari, lingkungan dapat merubah perilaku baik menjadi buruk atau 
sebaliknya tergantung orang yang menjalaninya.  
Muhammad Ali mengatakan bahwa salah satu faktor penghambat dalam 
menumbuhkan kesadaran beribadah yaitu faktor lingkungan karena faktor lingkungan 
sangat berpengaruh dalam merubah tingkah laku masyarakat menjadi buruk ataupun 
sebaliknya, tergantung dengan siapa dia sering berteman.
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Menurut Supandi bahwa sebenarnya sifat dan karakter masyarakat di Desa 
Turatea tidak berbeda jauh dengan masyarakat di desa lainnya, hanya saja pengaruh 
dari lingkungan kadang membawa hal-hal yang negatif, sehingga memengaruhi 
masyarakat di Desa Turatea. Khususnya para remaja yang masih labil.
89
 
Menurut Suryani bahwa pengaruh lingkungan dapat merubah perilaku, sifat 
dan karakter seseorang baik itu perilaku baik dan buruk, seperti tingkat kepercayaan 
di Desa Turatea yang masih banyak melakukan atau menjalankan tradisi-tradisi nenek 
moyang  yang ada di Desa Turatea yaitu : je‟ne-je‟-ne sappara, je‟ne-je‟ne  sappara 
merupakan tradisi nenek moyang yang turun temurun yang biasa diadakan satu kali 
dalam setahun seperti mengadakan acara besar-besaran di pantai dengan mengadakan 
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lomba dan memberi sesajen di laut dengan menghanyutkannya. Hal tersebut dapat 
memengaruhi lingkungan dan tingkat kepercayaan kepada Tuhan.
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Jadi Pergaulan dapat membentuk pribadi seseorang karena dalam masyarakat 
berkembang  berbagai  organisasi sosial, kebudayaan, ekonomi, agama dan lain-lain, 
memengaruhi arah perkembangan hidup mulai dari anak-anak hingga dewasa 
khususnya yang menyangkut sikap dan perilaku sosial. 
c. Kurangnya Kesadaran Anggota Masyarakat untuk Aktif Menghadiri Kegiatan 
Pengajian Majelis Taklim di Desa Turatea 
Kurangnya kesadaran anggota masyarakat untuk aktif menghadiri setiap 
kegiatan yang dilakukan oleh Majelis Taklim yang diadakan di Dusun Embo Desa 
Turatea merupakan salah satu faktor yang menghambat perkembangan pembinaan 
keagamaan yang ada di Desa Turatea Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto . 
Siti Marwah mengungkapkan bahwa faktor penghambat dalam membina 
mental agama yaitu kurangnya kesadaran masyarakat untuk mengikuti kegiatan 
Majelis Taklim dan susah untuk mengumpulkan masyarakat dalam menjalankan 
kegiatan Majelis Taklim sehingga menjadi faktor penghambat bagi Penyuluh Agama 
dalam menyampaikan pesan atau ceramah, dan kurangnya perhatian masyarakat 
ketika pemberian pesan berlangsung.
91
 
Menurut Riska bahwa kendala yang biasa menyebabkan tidak mengikuti 
kegiatan pengajian Majelis Taklim yaitu membantu kedua orang tua di rumah, 
mengerjakan tugas sekolah, menjaga adik. Karena orang tua Riska termaksud orang 
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yang sibuk bekerja di kebun atau di sawah. Tetapi bukan berarti tidak pernah 
mengikuti kegiatan pengajian Majelis Taklim di Desa Turatea.
92
 
Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa faktor penghambat dalam 
membina mental keagamaan karena setiap orang memunyai pemikiran dan perilaku 
yang berbeda seperti tingkat kerajinannya dalam beribadah ataupun tingkat 
kemalasannya dalam beribadah, adanya perbedaan ini menyulitkan Penyuluh Agama 
dengan mengumpulkan masyarakat dan membutuhkan waktu yang cukup lama agar 
dapat memberi arahan kepada masyarakat untuk menjadi lebih baik dari sebelumnya. 
Ada beberapa faktor pendukung dan penghambat Penyuluh Agama  dalam Membina 
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Berdasarkan hasil penelitian metode Bimbingan Penyuluhan Islam dalam 
membina mental keagamaan di desa turatea kecamatan tamalatea dapat di simpulkan 
sebagai berikut: 
1. Upaya Bimbingan Penyuluhan Islam dalam membina mental keagamaan di 
desa turatea kecamatan tamalatea terbagi 2 yaitu: 1). Mengadakan Pengajian 
Majelis Taklim yang dilakukan secara rutin dengan mengajak seluruh 
masyarakat berkumpul untuk mengikuti pengajian. Hal ini merupakan salah 
satu cara yang ditempuh oleh Majelis Taklim di Dusun Embo untuk  
meningkatkan bimbingan Islam dalam membina mental keagamaan untuk 
mengatasi perilaku menyimpang di daerah tersebut. 2). Jumat Ibadah, adanya 
kegiatan ini sangat membantu dalam pembinaan keagamaan masyarakat di 
Desa Tutarea Kecamatan Tamalatea dalam pemberian pencerahan siraman 
rohani dan menambah aktivitas masyarakat dengan adanya ceramah di hari 
Jumat Ibadah. kegiatan ini juga merupakan kerjasama antara penyuluh dan 
Kepala Desa di Desa Turatea, Jumat Ibadah merupakan kegiatan yang wajib 
dilaksanakan satu kali seminggu. 
2. Faktor pendukung dan penghambat Bimbingan Penyuluhan Islam dalam 
membina mental keagamaan di desa turatea kecamatan tamalatea yaitu: 
Faktor pendukung, adanya keinginan untuk membina masyarakat di Desa 




penyuluh dan Pemerintah Desa di Desa Turatea, Tingkat pemahaman 
masyarakat tentang keagamaan di Desa Turatea sedangkan faktor 
penghambat, kesibukan masyarakat dalam bertani di Desa Turatea, 
kurangnya kesadaran  anggota masyarakat untuk aktif mengikuti kegiatan 
pengajian majelis taklim di Desa Turatea. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Bagi masyarakat di Desa Turatea sebaiknya  lebih memperhatikan kegiatan-
kegiatan rutin yang telah dilaksanakan atau lebih memperhatikan instruksi 
yang diberikan pada saat penyampaian materi berlangsung. 
2. Bagi pengurus atau Penyuluh Agama sebaiknya  meningkatkan pembinaan, 
motivasi, membuat metode baru dalam  membimbing dan membinaan, baik 
itu pembinaan mental keagamaan, akhlak maupun pembinaan spirtual agar  
masyarakat tidak bosan dengan kegiatan yang di lakukan. 
3. Bagi pengurus KUA atau Penyuluh Agama sebaiknya lebih sering melakukan 
sosialisasi dengan masyarakat agar masyarakat dapat lebih rileks dalam 
bertukar cerita dengan Penyuluh Agama atau konselor. 
 
 
 
 
 
 
 














